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diberikan sehingga buku ini dapat diselesaikan tepat pada
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mikro (microteaching) yang diterapkan dalam pembelajaran
matematika. Konsep-konsep  tersebut  diantaranya
pemahaman tentang kurikulum, persiapan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Buku ini memadukan
pemahaman tentang belajar dan pembelajaran, psikologi
pendidikan, strategi pembelajaran, pengembangan perangkat
pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. Kehadiran buku
ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya bagi
dosen dan mahasiswa. Buku ini masih memuat banyak
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perbaikan dan/atau pengembangan isi buku.
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CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

BABI
RURIRULUM PENDIDIRAN
DASAR DAN MENENGAH

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan dasar-dasar kurikulum yang
berlaku dalam pendidikan dasar dan

menengah

Mahasiswa dapat menjelaskan tentang
komponen kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka khususnya pada mata pelajaran

matematika



Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Tim 2013). Pendidikan memuat berbagai kompetensi yang
harus dikuasai oleh pebelajar. Kompetensi dapat diartikan
sebagai seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik
setelah  mempelajari  suatu muatan  pembelajaran,
menamatkan suatu program, atau menyelesaikan satuan

pendidikan tertentu (Tim 2013).

Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan juga menyebutkan adanya
delapan standar pendidikan, yaitu: (1) standar kompetensi
lulusan  (Kemendikbudristek 2022b); (2) standar isi
(Kemendikbudristek ~ 2022¢);  (3) standar  proses
(Kemendikbudristek 2022d); (4) standar pendidik dan tenaga
kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar
pengelolaan; (7) standar pembiayaan; dan (8) standar
penilaian pendidikan. Delapan standar tersebut menjadi dasar

dalam pelaksanaan kurikulum di Indonesia.

Kementerian Pendidikan Indonesia saat ini

memberlakukan dua kurikulum untuk pendidikan dasar dan

2 | Matematika dalam Pembelajaran Mikro



menengah, yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka.
Kurikulum 2013 diberlakukan mulai tahun 2013 dan masih
berjalan di satuan pendidikan yang belum siap dengan
penerapan kurikulum merdeka. Adapun kurikulum merdeka
diberlakukan dalam rangka pemulihan kondisi pembelajaran

pasca pandemi Covid-19.

Kurikulum 2013 diterapkan di satuan pendidikan dasar
dan menengah dengan berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 sebagai
perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada
pendidikan dasar dan menengah (Kemendikbud 2018). Pada
peraturan di atas disebutkan bahwa tujuan kurikulum memuat

empat kompetensi, yaitu:
1. Kompetensi sikap spiritual
2. Kompetensi sosial
3. Kompetensi pengetahuan
4. Kompetensi keterampilan

Keempat kompetensi tersebut memiliki rumusan yang

berbeda untuk setiap satuan pendidikan.
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Tabel 1. 1 Rumusan Kompetensi dalam Kurikulum 2013

dapat
menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggung
jawab,
santun,
peduli, dan
percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan

keluarga,

dapat
menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggung
jawab, peduli
(toleran,
gotong
royong),
santun, dan
percaya diri
dalam
berinteraksi

secara efektif

KOMPETENSI SATUAN PENDIDIKAN
SD SMP SMA
SIKAP Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
SPIRITUAL dapat dapat dapat

menerima menghargai menghayati
dan dan dan
menjalankan | menghayati mengamalkan
ajaran agama | ajaran agama | ajaran agama
yang yang yang
dianutnya dianutnya dianutnya

SOSIAL Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

dapat
menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggung
jawab, peduli
(gotong
royong,
kerjasama,
toleran,
damai),
santun,
responsif, dan

pro-aktif
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KOMPETENSI

SATUAN PENDIDIKAN

SD SMP SMA
teman, dan dengan sebagai
guru lingkungan bagian dari
sosial dan solusi atas
alam dalam berbagai
jangkauan permasalahan

pergaulan dan
keberadaanny

d

dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan
alam serta
menempatka
n diri sebagai
cerminan
bangsa dalam
pergaulan

dunia

PENGETAHUA
N

Peserta didik
dapat
memahami
pengetahuan
faktual

dengan cara

Peserta didik
dapat
memahami
pengetahuan
(faktual,

konseptual,

Peserta didik
dapat
memahami,
menerapkan,
dan

menganalisis
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KOMPETENSI

SATUAN PENDIDIKAN

SD SMP SMA
mengamati dan pengetahuan
(mendengar, | prosedural) faktual,
melihat, dan | berdasarkan konseptual,
membaca) rasaingin prosedural
dan menanya | tahunya berdasarkan
berdasarkan | tentangilmu | rasaingin
rasa ingin pengetahuan, | tahunya
tahu tentang | teknologi, tentang ilmu

dirinya,
makhluk
ciptaan
Tuhan dan
kegiatannya,
dan benda-
benda yang
dijumpainya
di rumah dan

di sekolah

seni, budaya
terkait
fenomena
dan kejadian

tampak mata

pengetahuan,
teknologi,
seni, budaya,
dan
humaniora
dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan,
dan
peradaban
terkait
penyebab
fenomena

dan kejadian,
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KOMPETENSI

SATUAN PENDIDIKAN

SD

SMP

SMA

serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural
pada bidang
kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat
dan minatnya
untuk
memecahkan

masalah

KETERAMPILA
N

Peserta didik
dapat
menyajikan
pengetahuan
faktual dalam
bahasa yang
jelas dan
logis, dalam
karya yang
estetis,
dalam

gerakan yang

Peserta didik
dapat
mencoba,
mengolah,
dan menyaji
dalam ranah
konkret
(menggunaka
n, mengurai,
merangkai,
memodifikasi,

dan

Peserta didik
dapat
mengolah,
menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret
dan ranah
abstrak
terkait
dengan
pengembang

an dari yang
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KOMPETENSI SATUAN PENDIDIKAN
SD SMP SMA

mencerminka | membuat) dipelajarinya
n anak sehat, | danranah di sekolah
dan dalam abstrak secara
tindakan (menulis, mandiri, dan
yang membaca, mampu
mencerminka | menghitung, | menggunakan
n perilaku menggambar, | metode
anak beriman | dan sesuai kaidah
dan mengarang) | keilmuan
berakhlak sesuai dengan
mulia yang dipelajari

di sekolah dan

sumber lain

yang sama

dalam sudut

pandang/teori

(Kemendikbud 2018)
Kompetensi inti pengetahuan dan keterampilan

selanjutnya diuraikan menjadi Kompetensi Dasar (KD).
Khususnya pada mata pelajaran matematika, setiap jenjang
kelas dalam satuan pendidikan memiliki KD yang telah

dirumuskan dengan jelas. KD tersebut dapat dibaca lebih
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lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 37 Tahun 2018.

Kurikulum  merdeka  dilaksanakan  berdasarkan
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran. Surat keputusan tersebut memuat ketentuan
bahwa dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran
(learning loss) yang terjadi dalam kondisi khusus, satuan
pendidikan atau kelompok satuan pendidikan perlu
mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan
peserta didik (Kemendikbudristek 2022a). Selain itu
ditentukan juga bahwa pengembangan kurikulum satuan

pendidikan dilakukan dengan mengacu pada:

1. Kurikulum 2013 untuk pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dengan

kompetensi inti dan kompetensi dasar secara utuh;

2.  Kurikulum 2013 untuk pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

disederhanakan;
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3. Kurikulum merdeka untuk pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah secara

utuh.

Kurikulum merdeka diterapkan di satuan pendidikan
dasar dan menengah dengan berpedoman pada Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 033/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada
pendidikan usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang
pendidikan menengah pada kurikulum merdeka (BSKAP
2022). Capaian pembelajaran tersebut memuat: (1) rasional
mata pelajaran; (2) tujuan mata pelajaran; (3) karakteristik;

dan (4) capaian per fase.

Setiap fase dalam satuan pendidikan memuat satu
hingga tiga tingkatan kelas. Fase A terdiri dari tingkatan kelas
| dan Il SD/MI/Program Paket A. Fase B terdiri dari tingkatan
kelas 1l dan IV SD/MI/Program Paket A. Fase C terdiri dari
tingkatan kelas V dan VI SD/MI/Program Paket A. Fase D terdiri
dari tingkatan kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program Paket B.
Fase E terdiri dari tingkatan kelas X SMA/MA/Program Paket C.
Fase F terdiri dari tingkatan kelas XI dan XIl SMA/MA/Program
Paket C. Capaian pembelajaran untuk tiap fase dijelaskan

dalam bentuk paragraf.
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Berdasarkan rasional pembelajaran matematika dalam

BSKAP (2022) dapat diketahui bahwa:

Mata pelajaran matematika membekali peserta didik
tentang cara berpikir, bernalar, dan berlogika melalui
aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir
berkesinambungan dan berujung pada pembentukan
alur pemahaman terhadap materi pembelajaran
matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi,
relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang

bersifat formal-universal.

Mata  pelajaran  matematika  ditujukan  untuk
mengembangkan kemandirian, kemampuan bernalar

kritis, dan kreativitas peserta didik.

Mata Pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali

peserta didik agar dapat:

1.

memahami materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan
mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah  matematis

(pemahaman matematis dan kecakapan prosedural);

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematis dalam membuat generalisasi,

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
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pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian

matematis);

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematis,
menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang

diperoleh (pemecahan masalah matematis);

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam
simbol atau model matematis (komunikasi dan

representasi matematis);

5. mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis
pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas
bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi

matematis); dan

6. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet,
dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi

matematis).
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Karakteristik mata pelajaran matematika adalah adanya
organisasi dalam lingkup lima elemen konten (dengan
tambahan 1 elemen sebagai pilihan untuk kelas XI dan XII) dan
lima elemen proses. Lima (ditambah satu) elemen konten
dalam mata pelajaran matematika dapat dijelaskan sebagai

berikut.
1. Elemen bilangan

Bidang kajian bilangan membahas tentang angka
sebagai simbol bilangan, konsep bilangan, operasi
hitung bilangan, dan relasi antara berbagai operasi
hitung bilangan dalam subelemen representasi visual,

sifat urutan, dan operasi.
2. Elemen aljabar

Bidang kajian aljabar membahas tentang aljabar non-
formal dalam bentuk simbol gambar sampai dengan
aljabar formal dalam bentuk simbol huruf yang mewakili
bilangan tertentu dalam subelemen persamaan dan
pertidaksamaan, relasi dan pola bilangan, serta rasio dan

proporsi.
3. Elemen pengukuran

Bidang kajian pengukuran membahas tentang besaran-

besaran pengukuran, cara mengukur besaran tertentu,
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dan membuktikan prinsip atauteorema terkait besaran
tertentu dalam subelemen pengukuran besaran

geometris dan non-geometris.
4. Elemen geometri

Bidang kajian geometri membahas tentang berbagai
bentuk bangun datar dan bangun ruang baik dalam
kajian Euclides maupun Non-Euclides serta ciri-cirinya

dalam sub-elemen geometri datar dan geometri ruang.
5. Elemen analisis data dan peluang

Bidang kajian analisis data dan peluang membahas
tentang pengertian data, jenis-jenis data, pengolahan
data dalam berbagai bentuk representasi, dan analisis
data kuantitatif terkait pemusatan dan penyebaran data
serta peluang munculnya suatu data atau kejadian
tertentu dalam subelemen data dan representasinya,

serta ketidakpastian dan peluang.
6. Elemen kalkulus (khusus kelas XI dan XII)

Bidang kajian Kalkulus membahas tentang Iaju
perubahan sesaat dari suatu fungsi kontinu, dan
mencakup topik limit, diferensial, dan integral, serta

penggunaannya.
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Adapun elemen proses dalam mata pelajaran
matematika terkait dengan pandangan bahwa matematika
sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan
merekonstruksi materi pembelajaran matematika berupa
aktivitas mental yang membentuk alur berpikir dan alur
pemahaman yang dapat mengembangkan kecakapan-
kecakapan. Lima elemen proses dalam mata pelajaran

matematika dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Elemen penalaran dan pembuktian matematis

Penalaran terkait dengan proses penggunaan pola
hubungan dalam menganalisis situasi untuk menyusun
serta menyelidiki praduga. Pembuktian matematis
terkait proses membuktikan kebenaran suatu prinsip,

rumus, atau teorema tertentu.
2. Elemen pemecahan masalah matematis

Pemecahan masalah matematis terkait dengan proses
penyelesaian masalah matematis atau masalah sehari-
hari dengan cara menerapkan dan mengadaptasi
berbagai strategi yang efektif. Proses ini juga mencakup
konstruksi dan rekonstruksi pemahaman matematika

melalui pemecahan masalah.
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3. Elemen komunikasi

Komunikasi matematis terkait dengan pembentukan
alur pemahaman materi pembelajaran matematika
melalui cara mengomunikasikan pemikiran matematis
menggunakan bahasa matematis yang tepat.
Komunikasi ~matematis juga mencakup proses
menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis

orang lain.
4. Elemen representasi matematis

Representasi matematis terkait dengan proses
membuat dan menggunakan simbol, tabel, diagram,
atau bentuk lain untuk mengomunikasikan gagasan dan
pemodelan matematika. Proses ini juga mencakup
fleksibilitas dalam mengubah dari satu bentuk
representasi ke bentuk representasi lainnya, dan
memilih representasi yang paling sesuai untuk

memecahkan masalah.
5. Elemen komunikasi matematis

Koneksi matematis terkait dengan proses mengaitkan
antar materi pembelajaran matematika pada suatu
bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu,

dan dengan kehidupan.
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BAB Il
RENCANA PELARSANAAN
PEMBELAJARAN

CPMK . Mahasiswa memahami dasar-dasar

pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

KEMAMPUAN : Mahasiswa dapat memahami dan
AKHIR YANG menjelaskan komponen rencana
DIRENCANAKAN pelaksanaan pembelajaran
INDIKATOR : Mahasiswa dapat:

e menjelaskan konsep tujuan

pembelajaran dari satu elemen

capaian pembelajaran matematika

e menjelaskan konsep alur tujuan
pembelajaran dari satu tujuan

pembelajaran

e menjelaskan komponen rencana

pembelajaran
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A. Prinsip Pembelajaran

Suatu pembelajaran perlu diawali dengan salah satunya
proses perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran memuat tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, dan asesmen pembelajaran yang disusun
dalam bentuk dokumen yang fleksibel, sederhana, dan
kontekstual (Anggraena et al. 2022). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa tujuan pembelajaran disusun dari capaian
pembelajaran dengan mempertimbangkan kekhasan dan
karakteristik satuan pendidikan. Pembelajaran diharapkan
dapat dirancang dengan: (1) interaktif; (2) inspiratif; (3)
menyenangkan; (4) menantang; (5) memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif; dan (6) memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat,

minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.

Pembelajaran perlu dirancang dengan prinsip-prinsip

berikut.

1. Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan
tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta
didik saat ini, sesuai kebutuhan belajar, dan
mencerminkan karakteristik dan perkembangan peserta
didik yang beragam sehingga menjadi pembelajaran

yang bermakna dan menyenangkan
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2. Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan guna
membangun kapasitas untuk menjadi pebelajar
sepanjang hayat

3. Proses pembelajaran mendukung perkembangan

kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik

4. Pembelajaran dirancang secara relevan, yaitu sesuai
dengan konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik,

serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra

5. Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang

berkelanjutan

Untuk dapat menyusun suatu rencana pelaksanaan
pembelajaran yang tepat dan efisien, pendidik perlu

memperhatikan langkah-langkah dalam gambar berikut.

E® - > >

Memahami Merumuskan Menyusun Alur Merancang
Capaian Tujuan Tujuan Pembelajaran Pembelajaran
Pembelajaran Pembelajaran dari Tujuan Alur

Pembelajaran

Gambar 2.1 Proses Perancangan Pembelajaran

B. Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap
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fase (Anggraena et al. 2022). Analoginya dengan sebuah

perjalanan berkendara adalah CP memberikan tujuan umum

dan ketersediaan waktu yang tersedia untuk mencapai tujuan

tersebut (fase). Contoh pemanfaatan fase CP dalam

pembelajaran:

1.

Pembelajaran yang fleksibel

Waktu pembelajaran perlu direncanakan dan
dipersiapkan kemungkinan jika terjadi pergeseran

karena kebutuhan pemahaman lebih pada suatu konsep.
Pembelajaran yang sesuai kesiapan peserta didik

Pendidik harus siap dengan kemungkinan adanya
peserta didik yang berada di kelas yang tidak sesuai fase

pemahamannya
Pengembangan rencana pembelajaran yang kolaboratif

Pendidik perlu berkolaborasi dalam pencapaian CP yang
bersesuaian mengingat satu fase dapat berlaku untuk

dua hingga tiga tingkatan kelas

Capaian pembelajaran memiliki kekhasan, diantaranya:

1.

CP memuat kompetensi yang ingin dicapai dalam bentuk
paragraf (memadukan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap). Karakter dan kompetensi umum yang ingin

dikembangkan dinyatakan dalam P3 secara terpisah.
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CP  merujuk pada teori konstruktivisme dan
pengembangan  kurikulum  dengan  pendekatan
“Understanding by Design” (Wiggins & Tighe, 2005).
“Memahami” merupakan kemampuan yang dibangun
melalui proses dan pengalaman belajar yang memberi
kesempatan pada PD untuk  menjelaskan,
menginterpretasi dan mengaplikasikan informasi,
menggunakan berbagai perspektif, dan berempati atas

suatu fenomena (bukan proses kognitif tingkat rendah).

Ketidaksesuaian konsep pemahaman pada CP dengan
taksonomi Bloom (C2). Taksonomi Bloom lebih sesuai
digunakan untuk menurunkan CP ke tujuan

pembelajaran yang lebih konkret.

Naskah CP memuat rasional, tujuan, karakteristik, dan
capaian per fase. Rasional menjelaskan alasan
pentingnya mempelajari suatu mata pelajaran dan
kaitannya dengan P3. Tujuan menjelaskan kompetensi
yang diharapkan setelah PD mempelajari mata pelajaran
secara keseluruhan. Karakteristik menjelaskan apa yang
dipelajari dalam suatu mata pelajaran, elemen/domain
pembentuk MP dan perkembangan dari fase ke fase.
Capaian per fase disampaikan dalam bentuk keseluruhan

dan capaian per fase untuk setiap elemen.
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Berikut diberikan contoh berupa capaian pembelajaran

pada fase D.

Tabel 2. 1 Capaian Pembelajaran Matematika pada Fase D

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

BILANGAN Di akhir fase D, peserta didik dapat
membaca, menulis,
dan membandingkan bilangan bulat, bilangan
rasional dan irasional, bilangan desimal,
bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan
dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan
operasi aritmetika pada bilangan real, dan
memberikan estimasi/perkiraan dalam
menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan

dengan literasi finansial).

Peserta didik dapat menggunakan
faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala,
proporsi, dan laju perubahan) dalam

penyelesaian masalah.

ALJABAR Di akhir fase D peserta didik dapat
mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi
pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke
dalam  bentuk aljabar. Mereka dapat
menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif,

asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan
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ELEMEN

CAPAIAN PEMBELAJARAN

bentuk aljabar yang ekuivalen.
Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi
(domain, kodomain, range) dan menyajikannya
dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat
membedakan beberapa fungsi nonlinear dari
fungsi linear secara grafik. Mereka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan
persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan
sistem persaman linear dua variabel melalui

beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

PENGUKURAN

Di akhir fase D peserta didik dapat
menjelaskan cara untuk menentukan luas
lingkaran dan menyelesaikan masalah yang
terkait. Mereka dapat menjelaskan cara untuk
menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan
kerucut) dan menyelesaikan masalah yang
terkait. Mereka dapat menjelaskan pengaruh

perubahan secara proporsional dari bangun

datar dan bangun ruang terhadap ukuran
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN
panjang, besar sudut, luas, dan/atau volume.
GEOMETRI Di akhir fase D peserta didik dapat

membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma,
tabung, limas dan kerucut) dan membuat

bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya.

Peserta didik dapat menggunakan
hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua
garis yang berpotongan, dan oleh dua garis
sejajar yang dipotong sebuah garis transversal
untuk menyelesaikan masalah (termasuk
menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah
segitiga, menentukan besar sudut yang belum
diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat
menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan
kesebangunan pada segitiga dan segiempat,
dan menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah.  Mereka dapat  menunjukkan
kebenaran teorema Pythagoras dan
menggunakannya dalam menyelesaikan
masalah (termasuk jarak antara dua titik pada

bidang koordinat Kartesius).

Peserta didik  dapat  melakukan
transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi,

dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN
bidang koordinat Kartesius dan
menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah.
ANALISIS Di akhir fase D, peserta didik dapat
DATA DAN merumuskan  pertanyaan, mengumpulkan,
PELUANG menyajikan, dan menganalisis data untuk

menjawab  pertanyaan.  Mereka  dapat
menggunakan diagram batang dan diagram
lingkaran untuk menyajikan dan
menginterpretasi  data. @ Mereka  dapat
mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait
dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka
dapat

menentukan dan menafsirkan rerata (mean),
median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut  untuk menyelesaikan  masalah
(termasuk  membandingkan  suatu  data
terhadap kelompoknya membandingkan dua
kelompok data, memprediksi, membuat
keputusan). Mereka dapat menginvestigasi
kemungkinan adanya perubahan pengukuran

pusat tersebut akibat perubahan data.

Peserta didik dapat menjelaskan dan
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

menggunakan pengertian peluang dan
frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi
harapan satu kejadian pada suatu percobaan
sederhana (semua hasil percobaan dapat

muncul secara merata).

Selanjutnya capaian pembelajaran tersebut akan diolah

untuk merumuskan tujuan pembelajaran.

C. Tujuan Pembelajaran

Ide terkait hal-hal yang harus dipelajari peserta didik
yang diperoleh dari CP selanjutnya digunakan untuk
merumuskan tujuan pembelajaran. Rumusan tujuan
pembelajaran dapat dicapai peserta didik dalam satu atau
lebih jam pelajaran, hingga CP dapat tercapai di akhir fase.
Akibatnya dari suatu CP dapat dikembangkan beberapa tujuan

pembelajaran.

Penulisan tujuan pembelajaran memuat 2 komponen

utama, yaitu:

1. Kompetensi, yaitu kemampuan atau keterampilan yang

perlu ditunjukkan/didemonstrasikan oleh peserta didik.

Pertanyaan panduan yang dapat digunakan pendidik,

antara lain: kemampuan yang perlu ditunjukkan peserta
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didik secara konkret, serta tahap berpikir yang perlu

ditunjukkan peserta didik.

Lingkup materi, yaitu konten dan konsep utama yang

perlu dipahami pada akhir satu unit pembelajaran.

Pertanyaan panduan yang dapat digunakan pendidik,
antara lain: hal apa saja yang perlu mereka pelajari dari
suatu konsep besar yang dinyatakan dalam CP? Apakah
lingkungan sekitar dan kehidupan peserta didik dapat
digunakan sebagai konteks untuk mempelajari konten

dalam CP?

Perumusan TP dari CP dapat dilakukan dengan tiga

alternatif sebagai berikut.

1.

Perumusan TP secara langsung berdasarkan CP

Contoh:

ELEMEN | CAPAIAN PEMBELAJARAN | RUMUSAN TUJUAN

PEMBELAJARAN
BILANGAN Di akhir fase D, | e membandingkan
peserta didik  dapat bilangan real

membaca, menulis, dan
o melakukan

membandingkan bilangan operasi hitung

bulat, bilangan rasional dan .
bilangan real

irasional, bilangan desimal,
e menentukan
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ELEMEN

CAPAIAN PEMBELAJARAN

RUMUSAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

bilangan berpangkat bulat
dan akar, bilangan dalam
notasi ilmiah. Mereka dapat
menerapkan operasi
aritmetika pada bilangan
real, dan memberikan
estimasi/perkiraan  dalam
menyelesaikan masalah
(termasuk berkaitan

dengan literasi finansial).

Peserta didik dapat
menggunakan faktorisasi
prima dan pengertian rasio
(skala, proporsi, dan laju
perubahan) dalam

penyelesaian masalah.

rasio bilangan
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2. Perumusan TP dengan menganalisis “kompetensi” dan

lingkup materi pada CP

Contoh:
ELEMEN KOMPETENSI LINGKUP
MATERI
BILANGAN membaca bilangan
Di akhir fase D, menulis bulat
eserta didik dapat i
P P membandingkan bilangan
membaca, menulis, rasional
dan membandingkan mengoperasikan dan
bilangan bulat, mengestimasi irasional
bilangan rasional dan
& ! menerapkan bilangan
irasional, bilangan .
menyelesaikan desimal
desimal, bilangan y
berpangkat bulat dan masalah bilangan
akar, bilangan dalam berpanglat
notasi ilmiah. Mereka dan akar
dapat  menerapkan bilangan
operasi aritmetika dalam
pada bilangan real, notasi
dan memberikan ilmiah
estimasi/perkiraan
imasifperki bilangan
dalam menyelesaikan
real
masalah  (termasuk
faktorisasi
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berkaitan dengan

literasi finansial).

Peserta  didik
dapat menggunakan
faktorisasi prima dan
pengertian rasio
(skala, proporsi, dan
laju perubahan)
dalam penyelesaian

masalah.

prima

rasio

Tujuan Pembelajaran:
D1.1: membandingkan bilangan real
D1.2: melakukan operasi hitung bilangan real

D1.3: menentukan rasio bilangan
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3. Perumusan TP lintas elemen CP

Contoh:
CAPAIAN PEMBELAJARAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
ELEMEN PENGUKURAN menentukan luas
Di akhir fase D peserta didik lingkaran
dapat menjelaskan cara untuk membuat jaring-

menentukan luas lingkaran dan
menyelesaikan masalah yang terkait.
Mereka dapat menjelaskan cara
untuk menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas dan kerucut) dan
menyelesaikan masalah yang terkait.
Mereka dapat menjelaskan pengaruh
perubahan secara proporsional dari
bangun datar dan bangun ruang
terhadap ukuran panjang, besar

sudut, luas, dan/atau volume.

ELEMEN GEOMETRI

Di akhir fase D peserta didik
dapat membuat jaring-jaring bangun

ruang (prisma, tabung, limas dan

jaring bangun ruang
(prisma, tabung,
limas, dan kerucut)
dan membuat
bangun ruang dari

jaring-jaringnya

menentukan
hubungan antar-
sudut yang terbentuk

dari hubungan antar-
garis
menentukan  sudut

dalam suatu segitiga

menjelaskan
kekongruenan dan

kesebangunan pada
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CAPAIAN PEMBELAJARAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
kerucut) dan membuat bangun segitiga
ruang tersebut dari jaring-jaringnya. 6. menentukan
Peserta didik dapat menggunakan komponen  panjang
hubungan antar-sudut yang sisi segitiga dengan
terbentuk oleh dua garis yang teorema Pythagoras
berpotongan, dan oleh dua garis
- . | 7. melakukan
sejajar yang dipotong sebuah garis
) transformasi tunggal
transversal untuk menyelesaikan
masalah (termasuk menentukan | 8. menentukan  luas
jumlah besar sudut dalam sebuah permukaan  bangun
segitiga, menentukan besar sudut ruang
yang belum diketahui pada sebuah 9. menentukan volume
segitiga). Mereka dapat menjelaskan bangun ruang
sifat-sifat kekongruenan dan
10. menjelaskan

kesebangunan pada segitiga dan
segiempat, dan menggunakannya

untuk  menyelesaikan  masalah.

Mereka dapat menunjukkan
kebenaran teorema Pythagoras dan
menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah (termasuk
jarak antara dua titik pada bidang

koordinat Kartesius).

pengaruh perubahan
secara proporsional
dari bangun datar

dan bangun ruang
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

TUJUAN
PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat melakukan
transformasi  tunggal  (refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi) titik,
garis, dan bangun datar pada bidang
koordinat Kartesius dan
menggunakannya untuk

menyelesaikan masalah.

Penyusunan TP  perlu

kemampuan kognitif yang diharapkan. Tingkat kemampuan
kognitif tersebut dapat ditentukan menggunakan taksonomi
Bloom yang telah melalui tahap revisi oleh Anderson dan
Krathwohl di tahun 2001, taksonomi yang dikembangkan

Tighe dan Wiggins di tahun 2005, atau taksonomi Marzano

yang dikembangkan di tahun 200o0.

Taksonomi Bloom memuat enam tahapan dari yang

paling dasar ke yang paling tinggi, seperti pada gambar

berikut.

memperhatikan
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Mengingat, termasuk di dalamnya mengingat kembali informasi yang telah dipelajari,
termasuk definisi, fakta-fakta, daftar urutan, atau menyebutkan kembali suatu materi
yang pernah diajarkan kepadanya.

Memahami, termasuk di dalamnya menjelaskan ide atau konsep seperti menjelaskan
suatu konsep menggunakan kalimat sendiri, menginterpretasikan suatu informasi,
menyimpulkan, atau membuat parafrasa dari suatu bacaan.

Mengaplikasikan, termasuk di dalamnya menggunakan konsep, pengetahuan, atau
informasi yang telah dipelajarinya pada situasi berbeda dan relevan

Menganalisis, termasuk dalam kemampuan ini adalah memecah- mecah informasi
menjadi beberapa bagian, kemampuan untuk mengeksplorasi hubungan/korelasi atau
membandingkan antara dua hal atau lebih, menentukan keterkaitan antarkonsep, atau
mengorganisasikan beberapa ide dan/atau konsep.

Mengevaluasi, termasuk kemampuan untuk membuat keputusan, penilaian,
mengajukan kritik dan rekomendasi yang sistematis.

Menciptakan, yaitu merangkaikan berbagai elemen menjadi satu hal baru yang utuh,
melalui proses pencarian ide, evaluasi terhadap halfide/benda yang ada sehingga kreasi
yang diciptakan menjadi salah satu solusi terhadap masalah yang ada. Termasuk di
dalamnya adalah kemampuan memberikan nilai tambah terhadap suatu produk yang
sudah ada.

Gambar 2.2 Revisi Taksonomi Bloom

Taksonomi kemampuan kognitif menurut Tighe dan

Wiggins dijelaskan seperti pada gambar berikut.
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Penjelasan (explanation)

Mendeskripsikan suatu ide dengan Menerjemahkan cerita, karya seni,
kata-kata sendiri, membangun atau situasi. Interpretasi juga berarti
hubungan, mendemonstrasikan memaknai sebuah ide, perasaan,
hasil kerja, menjelaskan alasan, atau sebuah hasil karya dari satu
menjelaskan sebuah teori, dan media ke media lain.

menggunakan data.

& 3
E:I Aplikasi (Qb Perspektif

Menggunakan pengetahuan, Melihat suatu hal dari sudut
keterampilan dan pemahaman pandang yang berbeda, siswa dapat
mengenai sesuatu dalam situasi menjelaskan sisi lain dari sebuah
yang nyata atau sebuah simulasi situasi, melihat gambaran besar,

[menyerupai kenyataan). rmelihat asumsi yang mendasari

suatu hal dan memberikan kritik.

Pengenalan diri

atau refleksi diri

Menaruh diri di posisi orang lain. Mermahami diri sendiri; yang
Merasakan emosi yang dialami oleh menjadi kekuatan, area yang perlu
pihak lain dan/atau memahami dikembangkan serta proses berpikir
pikiran yang berbeda dengan dan emosi yang terjadi secara
dirinya. intermal.

Gambar 2.3 Taksonomi Kemampuan Kognitif Menurut Tighe dan
Wiggins

Taksonomi kemampuan kognitif menurut Marzano

dijelaskan seperti pada gambar berikut.
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Tingkat 1 Mengenali dan mengingat kembali (retreval]

. Mlenginegat kiembal (o rrfeval) informasi dalasn batas

e vt s ol isaly nloeTras] Srara umie. Keimam puaan
yang termasuk dalam tngkat 1 ini adalah kemamguan

e bukan ahusrati suat indormasi dan menemukan informasi
lair yang berkaitan.

Pemahaman

Proset pesnahaman dalam sicteen kesgniti! barfungsl bk
gt flasi aitribert ataed iaraierbitik utama dalarm
pngetahuan. Berdasarkan taksomami baru dari Marzano,
penahaman melibatkan dis proses yang saling berkaitan:

ivegratian dan dmbolisasi.

Analisis

Analisis dalam taksomnomi baru dani Marzano e libatkan poebiasn
pangetahuan yang kogis (masul akal). Analisis yang denakaud
Briikan hanya snengidentifikas karkienistl pamting dan tidak
Py, Pl analish jega Mmook gentad infedmast bar
g bl diproses ok seseorang. Ada Eena proges analki, yaitu:
(1} mancocokan, {2} megklacilikaribicn, (3) menganalisic
kesalahan, (4) mervpamaatakan, dan (5) mendpesifikalan

Pemanfaatan Pengetahuan

Proses pemaniaatan pengetahsn deyundakan adn Sethoia g Egin

e asaikan Tegad tertentu. Contohinya, ketika secaandg insingus

inegin mengyunakan pafgetahslnng tentang prinsip Bermowll

wrbuk evisrehesaikan sebuah masalah menganad diya angkat

dalaies desain jenis petaeat baru. Tugads sulit sepsi i adalah

tempat di mana pengetahuan danggap berguna bagl seEscrang.

O taksoannimd Bais dar Marzans, ada ssnpat Kategon

P aatan pongetahisa, yali: (1) peiegasnbillan kiputisan, (2)
peerpelesaian matalab, [3) percabaan, dan (4) eyl idian

Tingkat 5 Metakognisi
Sicterm mtakogaicl berfungsl uvild marmantas, mengealuas dan
e -'-,._,- merngatur fursgsi das sefmua jenis peenikian lainnya. Dalam
takiononi bany dar Marzans, ada empat Tungsh dan rmetakog i,
-"; waiter (1) Moo tapian tujuan, [2) menantay proses, (3) semanta

kgjelasan, dam (4] memantau kEepatan.

Sistern Diri

Sieterm difl mensnulan apakah sseorang akan melakukan atau
tidak melaiouian sesuaty tugas; sistemn difl juga mensniian
subdfapa basar tenaga yang akan digunakan uhbak mengerjalan
tugas tessebat Ada eenpat penk dari sitem difl yang Berhubungan
dengan taksonomi bans dari Marzano, yaitu: (1) memsrikss
kepentingan, (2] smemariica kisnanjuran, {3} memsriko respon
ermsatianal, dan () memarika mativas secara keseluruhan

Gambar 2.4 Taksonomi Kemampuan Kognitif Menurut Marzano
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D.

Alur Tujuan Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) berfungsi serupa

dengan “silabus”, yaitu untuk perencanaan dan pengaturan

pembelajaran dan asesmen secara garis besar untuk jangka

waktu satu tahun sistematis, dan logis dari awal hingga akhir

fase. ATP perlu disusun secara linier, satu arah, dan tidak

bercabang seperti urutan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan dari hari ke hari.

Prinsip penyusunan ATP adalah sebagai berikut.

1.

Tujuan pembelajaran adalah tujuan secara umum, bukan

tujuan pembelajaran harian (goals, bukan objectives);

Alur tujuan pembelajaran harus tuntas satu fase, tidak

terpotong di tengah jalan;

Alur tujuan pembelajaran perlu dikembangkan secara
kolaboratif (guru lintas kelas/tingkatan dalam satu fase).
Contoh: kolaborasi antara guru kelas | dan Il untuk Fase

A;

Alur tujuan pembelajaran dikembangkan sesuai
karakteristik dan kompetensi yang dikembangkan setiap
mata pelajaran. Sebaiknya dikembangkan oleh

guru/pakar mata pelajaran tersebut;
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5. Penyusunan alur tujuan pembelajaran tidak perlu lintas

fase (kecuali pendidikan khusus);

6. Metode penyusunan alur tujuan pembelajaran harus
logis, dari kemampuan yang sederhana ke yang lebih
rumit, dapat dipengaruhi oleh karakteristik mata
pelajaran, pendekatan pembelajaran yang digunakan

(misal: matematika realistik);

7. Tampilan tujuan pembelajaran diawali dengan alur
tujuan pembelajaran dilanjutkan dengan proses berpikir
(misal:  menguraikan elemen  menjadi  tujuan

pembelajaran);

8. Alur  tujuan pembelajaran  yang  disediakan
Kemendikbudristek
merupakan contoh, sehingga dapat bernomor/huruf
(untuk  menunjukkan  urutan dan  ketuntasan

penyelesaian dalam satu fase);

9. Alur tujuan pembelajaran menjelaskan satu alur tujuan
pembelajaran, tidak bercabang (tidak meminta guru
untuk memilih). Jika urutan tujuan pembelajaran
berbeda sebaiknya dibuat alur tujuan pembelajaran lain
sebagai variasi. Urutan/alur perlu jelas sesuai
pilihan/keputusan penyusun sehingga perlu diberikan

nomor atau kode; dan
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10. Alur tujuan pembelajaran fokus pada pencapaian CP,

bukan profil pelajar Pancasila dan tidak perlu dilengkapi

dengan pendekatan/strategi pembelajaran (pedagogi).

Adapun cara menyusun ATP dari TP sesuai dengan tabel

berikut.

Tabel 2.2 Cara Penyusunan ATP dari TP

Pengurutan dari
yang Konkret ke
yang Abstrak

Metode pengurutan dari konten yang
konkret dan berwujud ke konten yang lebih
abstrak dan simbolis. Contoh: memulai
pengajaran dengan menjelaskan tentang
benda geometris (konkret) terlebih dahulu
sebelum mengajarkan aturan teori objek

geometris tersebut (abstrak).

Pengurutan

Deduktif

Metode pengurutan dari konten bersifat
umum ke konten yang spesifik. Contoh:
mengajarkan konsep database terlebih
dahulu sebelum mengajarkan tentang tipe

database, seperti hierarki atau relasional.

Pengurutan dari

Metode pengurutan dari konten paling

mudah ke yang mudah ke konten paling sulit. Contoh:
lebih sulit mengajarkan cara mengeja kata-kata
pendek dalam kelas bahasa sebelum
mengajarkan kata yang lebih panjang
Pengurutan Metode ini dilaksanakan dengan
Hierarki mengajarkan keterampilan komponen
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konten yang lebih mudah terlebih dahulu
sebelum mengajarkan keterampilan yang
lebih kompleks. Contoh: siswa perlu belajar
tentang penjumlahan sebelum mereka

dapat memahami konsep perkalian.

Pengurutan

Prosedural

Metode ini dilaksanakan dengan
mengajarkan tahap pertama dari sebuah
prosedur, kemudian membantu siswa untuk
menyelesaikan tahapan selanjutnya.
Contoh: dalam mengajarkan cara
menggunakan t-test dalam sebuah
pertanyaan penelitian, ada beberapa tahap
prosedur yang harus dilalui, seperti menulis
hipotesis, menentukan tipe tes yang akan
digunakan, memeriksa asumsi, dan
menjalankan tes dalam sebuah perangkat

lunak statistik

Scaffolding

Metode pengurutan yang meningkatkan
standar performa sekaligus mengurangi
bantuan secara bertahap. Contoh: dalam
mengajarkan berenang, guru perlu
menunjukkan cara mengapung, dan ketika
siswa mencobanya, guru hanya butuh
membantu. Setelah ini, bantuan yang

diberikan akan berkurang secara bertahap.
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Pada akhirnya, siswa dapat berenang

sendiri.

Pada suatu fase yang tersusun atas dua hingga tiga
tingkatan, diharapkan pendidik ditingkat yang bersesuaian
dapat berkolaborasi agar tujuan pembelajaran
berkesinambungan. Adapun penyusunan ATP dapat

diilustrasikan seperti gambar berikut.

Tujuan
9 Pembelajaran
1

Tujuan Tujuan
-~ — Pembelajaran | - - Pembelajaran

Tujuan Tujuan
"= — —. Pembelajaran | - - Pembelajaran
(n)

Gambar 2.5 Alur Penyusunan ATP

E. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pembelajaran dirancang untuk memandu guru
melaksanakan pembelajaran sehari-hari untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Rencana pembelajaran disusun

berdasarkan ATP yang digunakan pendidik sehingga
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bentuknya lebih rinci dibandingkan ATP. Tetapi ATP tidak
ditetapkan oleh pemerintah sehingga antarpendidik dapat
menggunakan ATP yang berbeda walaupun mengajar peserta
didik dalam fase yang sama. Akibatnya rencana pembelajaran
yang dibuat pendidik dapat berbeda-beda karena dirancang
dengan memperhatikan berbagai faktor lainnya, termasuk
faktor peserta didik yang berbeda, lingkungan sekolah,
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, dan lain-

lain.

Setiap pendidik perlu memiliki rencana pembelajaran
untuk membantu mengarahkan proses pembelajaran

mencapai CP. Rencana pembelajaran ini dapat berupa:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP
2. Modul gjar.

Jika pendidik menggunakan modul ajar, maka tidak perlu
dibuat RPP karena komponen-komponen dalam modul ajar
meliputi komponen-komponen dalam RPP atau lebih lengkap
daripada RPP. Adapun perbandingan komponen dalam RPP

dan modul ajar dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 2.3 Perbandingan Komponen RPP dan Modul Ajar

Komponen Minimum RPP

Komponen Minimum Modul

Ajar

e Salah satu tujuan dalam ATP

¢ Salah satu tujuan dalam ATP

e Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran untuk satu

atau lebih pertemuan

e Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran untuk satu atau

lebih pertemuan

e Memuat rencana asesmen
awal dan akhir pembelajaran
untuk mengecek
ketercapaian tujuan

pembelajaran

e Memuat rencana asesmen
awal pembelajaran beserta
instrumen dan cara

penilaiannya

e Memuat rencana asesmen
akhir pembelajaran beserta
instrumen dan cara
penilaiannya untuk mengecek
ketercapaian tujuan

pembelajaran

e Memuat media pembelajaran
yang digunakan, seperti
bahan bacaan, lembar
kegiatan, video, atau tautan
situs web yang perlu

dipelajari peserta didik

Penyusunan

RPP  perlu

memperhatikan  konsep

pembelajaran aktif dengan prinsip konstruktivis. Untuk itu
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diperlukan proses belajar yang memberi kesempatan pada
siswa bereksplorasi, berelaborasi, dan mengkonfirmasi (Akbar
2015). Dijelaskan oleh Timnas Implementasi KTSP (dalam
Akbar 2015) bahwa eksplorasi merupakan kegiatan memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk mencari dan
menemukan berbagai informasi, memecahkan masalah, dan
inovasi;  elaborasi  merupakan  serangkaian  proses
mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri melalui
berbagai kegiatan dan karya yang bermakna; sedangkan
konfirmasi merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
memberi kesempatan pada peserta didik untuk dinilai, diberi

penguatan dan diperbaiki secara terus menerus.

RPP perlu disusun dengan memperhatikan beberapa
prinsip, vyaitu: (1) perbedaan individu peserta didik; (2)
mendorong  partisipasi  aktif  peserta  didik;  (3)
mengembangkan budaya membaca dan menulis; (4)
memberikan umpan balik dan tindak lanjut; (5) keterkaitan
dan keterpaduan; dan (6) menerapkan teknologi informasi
dan komunikasi (Akbar 2015). Adapun komponen yang

diperlukan dalam RPP diantaranya adalah:

1. identitas mata pelajaran (satuan pendidikan, kelas,

semester, mata pelajaran, dan banyak pertemuan)

2. capaian pembelajaran
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3. TP (memuat unsur ABCD/ Audience - Behaviour -

Condition — Degree) dan ATP
4. materi ajar
5. alokasi waktu
6. metode pembelajaran
7. kegiatan pembelajaran
8. indikator capaian pembelajaran
9. asesmen
10. sumber belajar

Kegiatan pembelajaran disusun dalam bentuk kegiatan
awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan awal memuat langkah-langkah penyiapan peserta
didik (apersepsi), penyampaian tujuan pembelajaran, dan
pemberian motivasi belajar. Kegiatan inti merupakan proses
penyampaian materi pembelajaran yang memuat kegiatan
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sedangkan kegiatan
penutup memuat langkah-langkah guru bersama peserta didik
membuat rangkuman dan menyimpulkan hasil pembelajaran,
asesmen atau refleksi kegiatan pembelajaran, dan pemberian

umpan balik kepada peserta didik.

RPP yang bernilai tinggi memuat komponen sebagai

berikut.
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1. ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap,
disusun secara logis, mendorong peserta didik untuk

berpikir tingkat tinggi

2. deskripsi materi jelas, sesuai TP, karakteristik peserta

didik, dan perkembangan keilmuan

3. pengorganisasian materi pembelajaran  memiliki
kejelasan dalam hal cakupan materi, kedalaman dan
keluasan, sistematika, keruntutan, dan kesesuaian

alokasi waktu

4. sumber belajar sesuai perkembangan peserta didik,
materi ajar, lingkungan (kontekstual dengan peserta

didik), dan bervariasi

5. memuat skenario pembelajaran (awal, inti, akhir), rinci,
lengkap, dan langkah pembelajaran mencerminkan

metode/model pembelajaran yang digunakan

6. langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan
metode dan media yang digunakan, memungkinkan
peserta didik terlibat secara optimal, memungkinkan
terwujudnya dampak pengiring, memungkinkan
terjadinya proses inkuiri bagi peserta didik, dan memuat

alokasi waktu untuk tiap Langkah
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teknik  pembelajaran  tersurat dalam langkah
pembelajaran, sesuai tujuan pembelajaran, mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi dan berpikir aktif,

memotivasi

mencantumkan kelengkapan RPP berupa prosedur dan

jenis asesmen sesuai TP
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CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

BAB Ill
PENGEMBANGAN MODUL
AJAR

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat menjelaskan

komponen modul ajar matematika

Mahasiswa dapat

e menjelaskan komponen modul ajar

matematika

e membuat modul ajar
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Modul ajar merupakan salah satu bagian dari bahan ajar.
Bahan ajar dapat dipahami sebagai segala bahan (baik
informasi, alat, atau teks tertulis) yang disusun secara
sistematis, menampilkan secara utuh capaian pembelajaran
yang diharapkan dapat dikuasai peserta didik dan digunakan
dalam pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran (Prastowo
2012). Prastowo juga mendefinisikan modul sebagai suatu
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang
mudah dipahami peserta didik sesuai tingkat pengetahuan
dan usianya, sehingga peserta didik dapat belajar secara
mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik atau tanpa

bimbingan.

Modul ajar juga dapat dikatakan sebagai sejumlah alat
atau sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang
dirancang secara sistematis dan menarik. Modul ajar
merupakan implementasi dari ATP yang dikembangkan dari
CP dengan sasaran akhir profil pelajar Pancasila (P3). Modul
ajar disusun sesuai fase atau tahap perkembangan peserta
didik, mempertimbangkan kesesuaian materi yang akan
dipelajari dengan tujuan pembelajaran, serta berbasis

perkembangan jangka panjang.

Keberadaan modul dalam kurikulum merdeka ditujukan

untuk membantu pendidik mengajar secara lebih fleksibel dan
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kontekstual, tidak selalu menggunakan buku teks pelajaran
(Anggraena et al. 2022). Lebih lanjut dijelaskan bahwa suatu
modul ajar umumnya berisi rancangan pembelajaran untuk
satu TP berdasarkan ATP yang telah disusun. Modul ajar dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran sehingga pendidik
perlu mempertimbangkan hal-hal berikut dalam merancang

modul pembelajaran.

1. Pencapaian suatu TP cukup merujuk pada buku teks atau

perlu menggunakan modul ajar.

2. Jika membutuhkan modul ajar, pendidik dapat
menggunakan modul ajar yang telah disediakan,
memodifikasi modul ajar yang disediakan, atau perlu

membuat modul ajar baru.

Adapun komponen modul ajar yang lebih lengkap

diuraikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Komponen Modul Ajar

Informasi Umum Komponen Inti Lampiran

e Identitas penulis e Tujuan e Lembar kerja

e Kompetensi awal pembelajaran peserta didik

o Profil pelajar e Asesmen e Pengayaan dan
Pancasila e Pemahaman remedial

e Sarana dan bermakna
prasarana
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Informasi Umum Komponen Inti Lampiran

e Target peserta e Pertanyaan ¢ Bahan bacaan
didik pemantik pendidik dan

e Model e Kegiatan peserta didik
pembelajaran pembelajaran e Glosarium

yang digunakan o Refleksi peserta ¢ Daftar pustaka

didik dan pendidik

Suatu modul ajar memuat informasi umum, kompetensi
inti, dan lampiran. Informasi umum dalam modul ajar memuat

komponen:
1. ldentitas modul
Identitas modul terdiri dari:

a. nama penyusun, institusi, dan tahun penyusunan

modul ajar
b. jenjang sekolah
c. kelas

d. alokasi waktu sesuai jam pelajaran di unit kerja

masing-masing pendidik
2. Kompetensi awal

Kompetensi awal merupakan pengetahuan dan/atau

keterampilan yang perlu dimiliki peserta didik sebelum
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mempelajari topik tertentu. Kompetensi awal menjadi

ukuran kedalaman modul ajar yang dirancang.
3. Profil Pelajar Pancasila (P3)

P3 merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan
pembelajaran yang terkait dengan pembentukan
karakter peserta didik. P3 dapat tercermin dalam konten
dan/atau metode pembelajaran. P3 dapat dipilih sesuai

kegiatan pembelajaran dalam modul ajar.
4. Saranadan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan bahan
yang dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran. Sarana dapat merujuk pada alat dan
bahan yang digunakan dalam pembelajaran, sedangkan
prasarana dapat merujuk pada materi dan sumber

belajar yang relevan dalam pembelajaran.
5. Target peserta didik
Peserta didik yang menjadi target pembelajaran adalah:

a. peserta didik reguler yang bertipe umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar

b. Peserta didik dengan kesulitan belajar, seperti:

memiliki hanya satu gaya belajar, memiliki kesulitan
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berbahasa dan pemahaman materi ajar, kurang
percaya diri, kesulitan berkonsentrasi dalam jangka

panjang, dan sebagainya.

c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi, seperti:
mencerna dan memahami dengan cepat, memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan

memiliki ketrampilan memimpin.
Model pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka yang
memberikan  gambaran  sistematis  pelaksanaan

pembelajaran.

Kompetensi inti memuat komponen:

1.

Tujuan pembelajaran (TP)

TP mencerminkan hal-hal penting dalam pembelajaran
dan harus dapat diuji dengan berbagai bentuk asesmen
sebagai bagian dari unjuk pemahaman. TP menentukan
kegiatan belajar, sumber daya yang digunakan,
kesesuaian dengan keberagaman peserta didik, dan
metode asesmen yang digunakan. TP tersusun dari
berbegai pentuk pengetahuan yang berupa fakta dan

informasi, prosedural, pemahaman konsep, pemikiran
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dan penalaran, keterampilan dan kolaborasi, serta

strategi komunikasi.
2. Pemahaman bermakna

Pemahaman bermakna merupakan informasi tentang
manfaat yang akan diperoleh peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
3. Pertanyaan pemantik

Pertanyaan  pemantik  dibuat  pendidik  untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pertanyaan pemantik dibuat untuk
memandu  peserta didik dalam  memperoleh

pemahaman bermakna sesuai TP.
4. Kegiatan pembelajaran

Urutan kegiatan pembelajaran dituliskan dalam bentuk
langkah-langkah pembelajaran secara konkret, disertai
alternatif pembelajaran dan langkah-langkahnya sesuai
kebutuhan belajar peserta didik. Langkah kegiatan
pembelajaran ditulis berurutan sesuai durasi waktu yang
direncanakan meliputi tahap pendahuluan, inti, dan

penutup, berbasis metode pembelajaran aktif.
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Asesmen

Asesmen merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur CP di akhir pembelajaran, sehingga kriteria
capaian harus ditentukan dengan jelas sesuai TP yang

ditetapkan. Asesmen terdiri dari:
a. Asesmen formatif

Asesmen formatif memuat asesmen awal
pembelajaran dan asesmen selama proses

pembelajaran
b. Asesmen Sumatif

Asesmen  sumatif  dilakukan  pada  akhir

pembelajaran
Pengayaan dan remidial

Pengayaan merupakan kegiatan pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik dengan capaian tinggi,
sehingga dapat mengembangkan potensinya lebih
optimal. Remidial merupakan kegiatan pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan

bimbingan ulang pemahaman materi.
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Adapun lampiran memuat komponen:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD ditujukan untuk peserta didik dan dapat
diperbanyak sesuai kebutuhan untuk diberikan kepada

peserta didik.
Bahan bacaan pendidik dan peserta didik

Bahan bacaan digunakan sebagai pemantik sebelum
memulai  kegiatan = pembelajaran  atau  untuk
memperdalam  pemahaman  materi di  akhir

pembelajaran
Glosarium

Glosarium merupakan kumpulan istilah dalam bidang
tertentu yang ditulis secara alfabetikal dan dilengkapi
pengertiannya. Glosarium diperlukan untuk kata atau

istilah yang memerlukan penjelasan mendalam.
Daftar pustaka

Daftar pustaka memuat sumber referensi yang
digunakan dalam pengembangan modul ajar. Referensi
merupakan semua sumber belajar seperti: buku, jurnal,
majalah, koran, situs internet, lingkungan sekitar,

narasumber, dan sebagainya.
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Modul ajar disusun dengan prinsip pendekatan yang

melalui tahap-tahap perkembangan yang memperhitungkan

hal-hal sebagai berikut.

1.

Karakteristik, kompetensi, dan minat peserta didik di

setiap fase

Perbedaan tingkat pemahaman dan variasi jarak antar

tingkat kompetensi yang dapat terjadi di setiap fase

Dikembangkan berdasarkan sudut pandang bahwa

setiap peserta didik memiliki pribadi yang unik

Belajar merupakan suatu proses yang berimbang antara
intelektual, sosial, dan personal, yang semuanya penting

dan saling berhubungan

Tingkat kematangan peserta didik bergantung pada
tahap perkembangan yang dilalui dan merupakan

dampak dari pengalaman sebelumnya

Suatu modul ajar harus memiliki kriteria sebagai berikut.

1.

Esensial

Esensial dapat diartikan bahwa modul ajar harus
memuat pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran

melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin.
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2. Menarik, bermakna, dan menantang

Kriteria kedua merujuk pada pemahaman bahwa modul
ajar harus menumbuhkan minat untuk belajar dan dan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
belajar. Selain itu modul ajar memuat hubungan antara
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, sehingga
tidak terlalu kompleks dan tidak terlalu mudah untuk

tahap usia peserta didik.
3. Relevan dan kontekstual

Kriteria ini menunjukkan pemahaman bahwa suatu
modul ajar harus memuat hubungan dengan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, sesuai

konteks, waktu, dan tempat peserta didik berada.
4. Berkesinambungan

Modul ajar memuat keterkaitan alur kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan fase belajar peserta

didik
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CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

BAB IV
PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat menjelaskan
komponen media pembelajaran
matematika

Mahasiswa dapat:

e menjelaskan komponen media

pembelajaran matematika

e membuat media pembelajaran

matematika
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Media pembelajaran merupakan alat bantu fisik atau
non-fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara
guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar
lebih efektif dan efisien (Musfiqon 2012). Media pembelajaran
adalah alat yang berfungsi dan digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

(Sundayana 2015; Wibowo 2019).

Suatu media pembelajaran memiliki tiga ciri khusus.
Gerlach & Ely (Sukiman 2012; Wibowo 2019) menyebutkan ciri-

ciri media sebagai berikut.
1. Ciri fiksatif

menggambarkan  kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu

peristiwa atau objek
2. Ciri manipulatif

menggambarkan kemampuan media untuk
mentransformasikan waktu (memperpendek,
memperpanjang, mempercepat, memperlambat) suatu

kejadian atau objek
3. Ciri distributif

menggambarkan kemampuan media

mentransportasikan suatu kejadian atau objek melalui
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ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan

kepada peserta didik.

Daryanto  (2015) menyebutkan bahwa media

pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut:

1. menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi

pada masa lampau

2. mengamati benda atau peristiwa yang sulit dikunjungi
karena jaraknya jauh, berbahaya, terlarang, atau jarang

terjadi

3. memperoleh gambaran yang jelas tentang benda, objek
atau makhluk hidup yang sulit diamati secara langsung
karena ukurannya yang tidak memungkinkan, sulit

ditangkap, atau jarang ditemui

4. mendengar suara yang sulit ditangkap telinga secara

langsung

5. mengamati benda yang mudah rusak atau sulit

diawetkan
6. membandingkan dua benda yang berbeda

7. melihat suatu proses/gerakan yang terjadi secara cepat
atau lambat dan sulit diamati secara langsung dalam

waktu yang diinginkan

8. melihat bagian tersembunyi dari suatu benda/alat
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9. melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan

yang panjang/lama

10. menjangkau audiens yang banyak dan mengamati suatu

objek secara serempak

11. digunakan sebagai sarana belajar sesuai kemampuan,

minat, dan waktu masing-masing

Sanjaya (Sundayana 2015) menyebutkan bahwa media

dapat diklasifikasikan dalam beberapa sudut pandang.
1. Berdasarkan sifat media

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat

didengar atau hanya memiliki unsur suara saja

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat
saja
¢. Media audiovisual, yaitu media yang memiliki unsur

suara dan dapat dilihat
2. Berdasarkan kemampuan jangkauan
a. Media yang memiliki daya liput luas dan serentak
b. Media yang memiliki daya liput terbatas
3. Berdasarkan cara atau teknik penggunaan

a. Mediayang diproyeksikan
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b. Mediayang tidak diproyeksikan

Secara khusus dalam pembelajaran matematika
terdapat media yang dinamakan alat peraga. Rusefendi
mendefinisikan alat peraga sebagai alat yang dapat
menerangkan atau mewujudkan konsep ~matematika,
sedangkan Pramudjono mendefinisikan alat peraga sebagai
benda konkret yang dibuat, dihimpun, atau disusun secara
sengaja, dan digunakan untuk membantu menanamkan atau

mengembangkan konsep matematika (Sundayana 2015).

Rusefendi serta Sugiarto dan Hidayah (Wibowo 2019)
menyebutkan bahwa suatu alat peraga pembelajaran

matematika memiliki syarat atau karakteristik sebagai berikut.

tahan lama

—_
.

2. bentuk dan warnanya menarik

3. sederhana, praktis, dan mudah digunakan

4. dapat menyajikan dan memperjelas konsep

5. ukurannya sesuai dengan kondisi fisik peserta didik
6. tidak membahayakan peserta didik

7. mudah disimpan saat tidak digunakan

8. memuat petunjuk penggunaan
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9. peragaan yang dilakukan dapat menjadi dasar

tumbuhnya konsep berpikir abstrak peserta didik

10. dapat dimanipulasi (diraba, dipegang, dipindahkan,

dimainkan, dipasangkan, atau dilepas dari susunannya)

1. jika memungkinkan dapat memiliki manfaat ganda

(menjelaskan beberapa konsep matematika)

Berikut merupakan contoh media dan/atau alat peraga
yang pernah dikembangkan dalam pembelajaran matematika.
Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 merupakan media audiovisual
yang dikembangkan untuk satu konsep dan dapat diakses

dimanapun peserta didik berada.

Video Pembelajaran Matematika Berbasis Microsoft Powerpoint pada Materi Bangun
Datar

Gambar 4.1 Video Pembelajaran Materi  Segiempat
(https:/[www.youtube.com/watch?0eXoFp310M)
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Gn Bﬁlmﬂﬁmgﬂ.ﬂf—"'"

VOLUME GABUNGAN BANGUN
RUANG SISI DATAR

Gambar 4.2 Game Edukasi Materi Volume Gabungan Bangun Ruang
Sisi Datar (https://bit.ly/GAMEEDUKASI)

Media pembelajaran pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4
merupakan alat peraga sekaligus media bantu untuk
mengenal materi yang lain. Gambar 4.3 menunjukkan bentuk
bangun ruang sisi datar yang dapat digunakan untuk
menunjukkan konsep bangun datar dan/atau bangun ruang
sisi datar. Bangun-bangun tersebut juga dapat dijadikan media

untuk mengenalkan konsep satuan tempat pada bilangan.
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Gambar 4.3 Alat Peraga Bangun Datar dan Pengenalan Satuan
Tempat Bilangan

Adapun Gambar 4.4 menunjukkan bangun ruang sisi
datar kubus dan prisma segitiga. Selain dapat membantu
peserta didik mengenal bangun ruang sisi datar, alat peraga
tersebut juga dapat menjadi objek/media guna menunjukkan

konsep pola bilangan.
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BUAT 3 URUTAN
POLA BLANGAN
PERSEGL

BUAT 3 URUTAN
POLA BILANGAN
SEGITIGA

101214,
TENTUKAN POLA

——

Gambar 4.4 Alat Peraga Bangun Ruang Sisi Datar dan Pengenalan
Pola Bilangan

Gambar-gambar  berikut ~ menunjukkan media
pembelajaran  matematika yang dikonsep  dengan
mengadaptasi permainan yang sudah dikenal peserta didik
atau permainan yang umum dimainkan masyarakat. Gambar
4.5 merupakan media untuk mengasah keterampilan peserta
didik dalam konsep eksponen. Permainan tersebut diadaptasi
dari permainan domino. Gambar 4.6 merupakan media untuk
mengasah keterampilan peserta didik dalam konsep operasi
hitung pecahan. Permainan tersebut diadaptasi dari
permainan UNO. Adapun Gambar 4.7 merupakan media untuk

mengasah keterampilan peserta didik dalam konsep operasi
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hitung penjumlahan dan pengurangan. Permainan tersebut

diadaptasi dari permainan LUDO.

1
(8x’y*?)s

Gambar 4.6 Permainan Uno-Math untuk Materi Operasi Hitung
Pecahan
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Gambar 4.7 Permainan LUDO-MATH untuk Materi Operasi Hitung
Penjumlahan dan Pengurangan
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CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

BABV
PEMBELAJARAN MIKRO

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat memahami konsep

dasar pembelajaran mikro

Mahasiswa dapat:

e menjelaskan dasar-dasar

pembelajaran mikro

e menjelaskan berbagai keterampilan

guru dalam pembelajaran

e mempraktikkan setiap keterampilan

guru dalam pembelajaran
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Microteaching (pembelajaran mikro) merupakan suatu
kegiatan  pengajaran  dengan = memperkecil  atau
menyederhanakan berbagai aspeknya (Barnawi & Arifin 2015).
Lebih luas dijelaskan bahwa microteaching memuat dua hal,
yaitu pengajaran yang dimikrokan dan tujuan utamanya untuk
menguasai/memperbaiki keterampilan tertentu. Pengajaran
yang dimikrokan dimaksudkan sebagai pengajaran yang
meminimalkan kekompleksannya. Pembatasan dilakukan
pada aspek waktu yang dipersingkat, banyak peserta didik,
serta materi yang disampaikan. Adapun tujuan utama
microteaching  adalah  untuk  membekali  dan/atau
meningkatkan performa calon pendidik atau pendidik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui pelatihan

keterampilan mengajar.

Allen dan Ryan (Barnawi & Arifin 2015) menjelaskan

bahwa pembelajaran mikro memiliki lima karakteristik, yaitu:
1. Microteaching is real teaching

Proses latihan dalam pembelajaran mikro dikembangkan

dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang sebenarnya.

2. Microteaching lessons the complexities of normal

classroom teaching

Proses latihan dalam pembelajaran mikro dilakukan

dengan berbagai aspek yang disederhanakan.
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3. Microteaching focuses on training for accomplishment of

spesific tasks

Proses latihan dalam pembelajaran mikro difokuskan

pada jenis-jenis keterampilan tertentu secara spesifik.
4. Microteaching allows for the increased control of practice

Proses latihan dalam pembelajaran mikro lebih
diarahkan untuk meningkatkan kontrol pada setiap jenis

keterampilan yang dilatihkan.

5. Microteaching greatly expands the normal knowledge of

results or feedback dimension in teaching

Proses latihan dalam pembelajaran mikro diharapkan
dapat memperluas wawasan dan pemahaman terkait

pembelajaran.

Aspek pembelajaran yang dimikrokan adalah waktu
pembelajaran, materi ajar, banyak peserta didik, serta banyak
keterampilan  mengajar.  Berikut merupakan tabel

perbandingan aspek dalam microteaching dan realteaching.

Tabel 5.1 Perbandingan Aspek Microteaching dan Realteaching

Aspek Microteaching Realteaching
Maksud Realteaching yang Dilakukan dalam real
dilakukan secara classroom teaching
terbatas
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Aspek

Microteaching

Realteaching

Banyak
peserta didik

5 hingga 10 orang

sesuai kondisi kelas

(hingga 40 orang)

hingga 2 unit yang

sederhana

Durasi maksimal 10 menit sesuai jam pelajaran
yang ditetapkan
untuk tiap satuan
pendidikan

Bahan/materi | terbatas, memuat 1 luas dan kompleks

Keterampilan

semua teaching skill
dalam porsi terbatas

dan terpisah-pisah

semua teaching skill
sesuairencana
pembelajaran dan

terintegrasi

Fasilitas

laboratorium yang
dilengkapi alat
microteaching untuk
mendapat feedback
yang objektif

ruang kelas tanpa

alat microteaching

(Barnawi and Arifin 2015)

Pembelajaran mikro memuat

berikut.

1. Teacher trainee

komponen

sebagai

Teacher trainee memuat komponen pendidik, peserta

didik, pemberi feedback dan evaluator, operator, dan
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pengatur waktu
2. Observer
3. Student
4. Supervisor
Supervisi dilakukan oleh dosen atau guru pamong

Adapun keterampilan mengajar yang perlu untuk
dikuasai pendidik dalam pembelajaran mikro diantaranya

sebagai berikut.
1. Membuka dan menutup pelajaran

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
dibutuhkan agar pembelajaran dapat bermakna,
berurutan,  berkesinambungan, dan  konsisten.

Keterampilan membuka pelajaran diantaranya adalah:

a. memperhatikan sikap dan tempat duduk peserta
didik

b. memulai pelajaran setelah peserta didik siap

menerima

¢. menjelaskan pentingnya materi yang akan dibahas

(motivasi)

d. melakukan apersepsi
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e. membuat hubungan vyang menarik antara

pendahuluan dan inti pelajaran

Adapun  keterampilan  menutup  pelajaran

diantaranya adalah:

a. menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan tepat
b. memberikan semangat belajar untuk peserta didik
¢. melakukan evaluasi (tertulis, lisan, atau praktik)

d. memberi tugas sebagai remidi atau pengayaan
Menjelaskan

Kegiatan menjelaskan dilakukan dengan
memperhatikan tiga komponen, yaitu pendidik sebagai
penyampai pesan, peserta didik sebagai penerima
pesan, dan materi sebagai pesan. Keterampilan

menjelaskan diantaranya adalah:

a. mengarahkan pada pokok bahasan yang menjadi

fokus pembelajaran
b. menyederhanakan bahasa
¢. menggunakan contoh
d. menggunakan ilustrasi

e. menekankan pada hal-hal pokok/inti melalui variasi

mengajar
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f.  menggunakan struktur sajian

g. memberikan kesempatan umpan balik dari peserta
didik
3. Mengadakan variasi

Variasi gaya mengajar dapat dilakukan dalam bentuk
suara, gerak, kesenyapan, perubahan posisi, pemusatan
perhatian, dan kontak pandang. Variasi penggunaan alat
indera dilakukan untuk melayani perbedaan gaya belajar
peserta didik yang terdiri dari visual, auditori, dan/atau
kinestetik. Adapun variasi interaksi pembelajaran
memuat bentuk, kegiatan, dan suasana pembelajaran.

Keterampilan mengadakan variasi diantaranya adalah:

o]

gerak bebas pendidik

b. isyarat pendidik (tangan, badan, dan wajah)

¢. suara pendidik (kecepatan, intonasi, besar-kecil)
d. pemusatan perhatian pada peserta didik

e. polainteraksi

f. jeda/diam sejenak

g. penggantian indera dalam penggunaan alat peraga
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Memberi penguatan

Keterampilan =~ pemberian  penguatan  dapat
dilakukan secara verbal (dalam bentuk dukungan,
pujian, atau pengakuan) dan secara nonverbal (dalam
bentuk gerak badan, mimik wajah, sentuhan, atau
simbol benda). Keterampilan pemberian penguatan

secara verbal diantaranya adalah:
a. mengucapkan kata-kata positif
b. mengucapkan kalimat yang membesarkan hati

Adapun keterampilan pemberian penguatan secara

nonverbal diantaranya adalah:

a. penguatan berupa senyuman, anggukan kepala,

pandangan ramah, gerak badan
b. penguatan dengan mendekati peserta didik
¢. penguatan dengan sentuhan
d. penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan

e. penguatan dengan pemberian hadiah yang

relevan/rasional
Bertanya

Keterampilan bertanya dapat dilakukan dengan

memperhatikan  taksonomi  Bloom yang telah
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disempurnakan. Keterampilan bertanya diantaranya

adalah:
a. kejelasan pertanyaan yang disampaikan

b. kejelasan hubungan antara pertanyaan dan materi
yang disampaikan

c. pertanyaan ditujukan pada seluruh kelas, lalu
diminta salah satu peserta didik untuk menjawab

d. pemberian waktu berpikir

e. distribusi pertanyaan yang merata

f. pemberian tuntunan atas pertanyaan yang

disampaikan
6. Mengelola kelas

Keterampilan pengelolaan kelas meliputi
pengelolaan secara preventif (berhubungan dengan
tindakan penciptaan dan pemeliharaan kondisi optimal)
dan pengelolaan secara kuratif (berhubungan dengan
tindakan pengembalian kondisi belajar menjadi optimal).
Keterampilan pengelolaan kelas secara preventif

diantaranya adalah:
a. menunjukkan sikap tanggap

b. memberikan perhatian secara visual dan verbal
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¢.  memusatkan perhatian kelompok
d. memberi petunjuk dengan jelas
e. menegur dengan bijaksana

f. memberi penguatan

Adapun keterampilan pengelolaan kelas secara

kuratif diantaranya adalah:

a. memodifikasi tingkah laku

b. pemecahan masalah secara kelompok
C. pencarian solusi dari masalah
Mengajar kelompok kecil dan perorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil melibatkan
peran pendidik sebagai organisator, narasumber,
motivator, fasilitator, kanselor, dan peserta kegiatan.
Keterampilan mengajar kelompok kecil diantaranya

adalah:

a. mengadakan pendekatan secara pribadi
b. mengorganisasi kegiatan pembelajaran
¢. membimbing peserta didik

d. mengatasi kesulitan belajar peserta didik
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e. bersama peserta didik menetapkan tujuan

pembelajaran

f. melibatkan peserta didik dalam perencanaan

kegiatan pembelajaran

g. memberikan nasihat saat peserta didik mengalami

kesulitan

h. membantu peserta didik menilai hasil belajarnya

sendiri
8. Membimbing diskusi kelompok kecil
Kegiatan diskusi kelompok kecil ditujukan untuk:

a. mengembangkan kemampuan berpikir dan

berkomunikasi
b. meningkatkan disiplin
¢. meningkatkan motivasi belajar
d. mengembangkan sikap saling membantu
e. meningkatkan pemahaman

Keterampilan ~ membimbing  kelompok  kecil

dilakukan dengan memperhatikan:

a. anggota kelompok mempunyai pengetahuan yang

memadai terkait masalah yang dibahas
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dilakukan pada jenjang kelas yang sudah memiliki

kemampuan mengungkapkan pendapat secara lisan

topik yang diangkat membutuhkan pendapat dari

banyak orang
dilakukan dalam suasana saling menghormati

direncanakan secara matang dengan

mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya
pendidik selalu mengawasi jalannya diskusi

Hal-hal yang perlu dilakukan pendidik saat

membimbing diskusi kelompok kecil diantaranya adalah:

a.

f.

memusatkan perhatian saat ketua kelompok gagal

memusatkan perhatian anggotanya

memperjelas masalah/pendapat

menganalisa pendapat peserta didik
menumbuhkan kontribusi pemikiran peserta didik

mendistribusikan partisipasi peserta didik secara

menyeluruh

menutup diskusi dengan penarikan kesimpulan

Siklus pembelajaran mikro dapat dilakukan seperti pada

gambar berikut.
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Gambar 5.1 Siklus Pembelajaran Mikro

Pada tahap plan (merencanakan) dilakukan proses
pemilihan keterampilan mengajar dan penyusunan microplan
(RPP). Tahap teach (pembelajaran) dilakukan oleh pendidik
dengan menerapkan keterampilan mengajar yang telah dipilih
pada tahap sebelumnya. Pada tahap teach, pendidik harus
dapat menghidupkan kelas dengan antusias dan penuh
semangat. Pendidik dapat menggunakan isyarat verbal
(ucapan) danfatau nonverbal (tanda-tanda tubuh yang
melibatkan perasaan/emosi) selama proses pembelajaran

berlangsung.

Selama proses teach berlangsung, dilakukan penilaian
terhadap sikap pendidik, diantaranya perpindahan tempat
pada saat yang tepat; menggunakan gerakan untuk

menyatakan maksud tambahan; membuat variasi dalam hal
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kecepatan, volume, dan tekanan berbicara; memberikan
penekanan pada hal-hal penting dengan menggunakan
isyarat; mengadakan variasi dalam hal pertisipasi peserta didik
(pendidik-kelompok, pendidik-peserta didik, dan peserta
didik-peserta didik); menggunakan saat diam untuk memberi
kesempatan peserta didik berpikir, menaruh perhatian, dan
menekankan suatu hal; menggunakan bahan-bahan visual

untuk memperoleh informasi;

Tantangan yang dihadapi pendidik pada tahap teach
adalah:

1. memanfaatkan produk teknologi untuk belajar peserta
didik
2. mengajar dengan pandangan bahwa peserta didik

memiliki kecerdasan beragam (multiple intellegence)

3. mengajar dengan berbagai pilihan (bahasa, tempat,

metode)

4. memberi kepuasan layanan, dokumentasi proses dan
hasil kinerja, terbuka untuk dinilai oleh peserta didik dan

atasan, refleksi atas kinerja
5. mengajar untuk pembelajaran aktif
6. mengajar untuk konstruksi bermakna

7. mengajar dalam masyarakat multikultural
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Pada kegiatan teach dilakukan observasi, yaitu suatu
studi yang dilakukan dengan sengaja/terencana dan sistematis
melalui pengamatan terhadap gejala-gejala spontan yang
terjadi saat itu. Observasi dapat dilakukan oleh dosen
pembimbing atau teman sejawat. Observasi difokuskan pada
tingkah laku yang diamati, bersifat objektif, menghindari
hallow effect dan howthrone effect. Observasi dapat dilakukan
secara terstruktur dengan bantuan lembar observasi yang
terperinci, atau secara tidak terstruktur yang dilakukan

spontan.

Kegiatan pembelajaran dapat ditutup dengan feedback,
yaitu informasi atau masukan dari suatu penampilan mengajar
yang digunakan untuk mengubah perilaku mengajar itu
sendiri. Feedback memberikan gambaran situasi/perilaku
dalam pembelajaran, yang disampaikan secara objektif dan
spesifik setelah observasi dilakukan. Feedback dilakukan
melalui interaksi dua arah dengan memperhatikan kebutuhan
pemberi dan penerima feedback serta diarahkan pada perilaku
yang masih dapat diubah. Pemberi feedback harus
memastikan penerima telah memahami feedback yang

diberikan.
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CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

BAB VI
ASESMEN PEMBELAJARAN

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat memahami dan
menerapkan konsep asesmen

pembelajaran
Mahasiswa dapat:

e menjelaskan berbagai asesmen

pembelajaran

e mengembangkan instrumen
asesmen minimal untuk RPP yang

telah dibuat
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Asesmen merupakan aktivitas selama  proses

pembelajaran untuk mendapatkan bukti ketercapaian tujuan

pembelajaran (Anggraena et al. 2022). Pengertian tersebut

menunjukkan bahwa asesmen dapat memberikan informasi

tentang pembelajaran yang perlu dirancang, serta dapat

digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran yang

sedang berlangsung. Untuk itu diutamakan asesmen formatif

dalam pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan

kompetensi peserta didik.

Asesmen dalam kurikulum merdeka terbagi dalam dua

jenis, yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif.

1.

Asesmen Formatif

Asesmen formatif bertujuan memantau dan
memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi
pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen formatif
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar
peserta didik, hambatan atau kesulitan yang dihadapi
peserta didik, serta informasi perkembangan peserta
didik. Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi

pendidik dan peserta didik.

Kegunaan asesmen formatif bagi peserta didik
adalah untuk merefleksikan diri dengan memantau

kemajuan belajarnya, tantangan yang dialami, serta

86 | Matematika dalam Pembelajaran Mikro



langkah-langkah  yang  perlu dilakukan  untuk
meningkatkan capaian belajarnya. Kondisi tersebut
merupakan proses yang membuat peserta didik menjadi
pebelajar sepanjang hayat. Adapun kegunaan asesmen
formatif bagi pendidik adalah untuk merefleksikan
strategi pembelajaran yang digunakan, meningkatkan
efektivitas  pendidik  dalam  merancang dan
melaksanakan  pembelajaran, serta memberikan
informasi tentang kebutuhan belajar individu peserta
didik.

Asesmen formatif terbagi menjadi dua, vyaitu
asesmen di awal pembelajaran dan asesmen di dalam

proses pembelajaran.

a. Asesmen di awal pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui  kesiapan peserta didik dalam
mempelajari  materi dan mencapai tujuan
pembelajaran yang direncanakan. Asesmen ini
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pendidik
dalam merancang pembelajaran, dan tidak untuk
digunakan sebagai penilaian hasil belajar peserta

didik yang dilaporkan dalam rapor.

b. Asesmen di dalam proses pembelajaran dilakukan

selama proses pembelajaran untuk mengetahui
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perkembangan peserta didik serta pemberian
umpan balik yang cepat. Asesmen ini dapat
dilakukan sepanjang pembelajaran, di tengah
kegiatan pembelajaran, atau di akhir kegiatan

pembelajaran.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

merancang asesmen formatif adalah sebagai berikut.

Asesmen formatif tidak berisiko tinggi (high stake)
karena dirancang sesuai tujuan pembelajaran dan
tidak digunakan dalam penentuan nilai rapor,
keputusan kenaikan kelas, kelulusan, atau

keputusan lainnya.

Asesmen formatif dapat menggunakan berbagai
teknik dan/atau instrumen yang tujuannya untuk

meningkatkan kualitas proses belajar.

Asesmen formatif dilaksanakan bersama dengan
proses pembelajaran sehingga merupakan suatu

kesatuan.

Asesmen formatif dapat menggunakan metode
yang sederhana sehingga umpan baliknya dapat

diperoleh dengan cepat.
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Asesmen formatif di awal pembelajaran akan
memberi pendidik informasi tentang kesiapan
belajar peserta didik. Akibatnya pendidik perlu
menyesuaikan/memodifikasi RPP dan/atau
membuat diferensiasi pembelajaran agar sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.

Instrumen asesmen dapat memberikan informasi
tentang kekuatan, hal-hal yang masih perlu
ditingkatkan oleh peserta didik, serta mengungkap
cara peningkatan kualitas tulisan, karya atau
performa yang diberi umpan balik, sehingga hasil

asesmen tidak sekedar berupa angka.

Berikut merupakan contoh asesmen formatif yang

dapat dilakukan pendidik dalam pembelajaran.

Pendidik memulai kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan terkait konsep atau topik

yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan meminta
peserta didik menyebutkan 3 hal terkait konsep
yang baru dipelajari, 2 hal yang ingin dipelajari
peserta didik lebih mendalam, dan 1 hal yang tidak
dipahami peserta didik
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e Kegiatan praktik dengan media pembelajaran
dilanjutkan dengan diskusi terkait proses dan hasil
praktik, kemudian peserta didik diberi umpan balik

terhadap pemahamannya

e Pendidik memberi pertanyaan tertulis yang harus
dijawab peserta didik, kemudian peserta didik diberi
kunci jawaban sebagai acuan melakukan penilaian
diri

e Peserta didik diminta melakukan penilaian diri,
penilaian antarteman, pemberian umpan balik
antarteman, dan refleksi. Misal: peserta didik
diminta menulis surat untuk teman tentang konsep

yang baru dipelajari.
2. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif di jenjang pendidikan dasar dan
menengah bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan
pembelajaran dan/atau CP peserta didik sebagai dasar
penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan dari
satuan pendidikan. Penilaian dilakukan dengan
membandingkan pencapaian hasil belajar peserta didik

dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.

Fungsi asesmen sumatif adalah: (1) sebagai alat ukur

untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik
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dalam satu atau lebih tujuan pembelajaran dalam
periode tertentu; (2) untuk mendapat nilai capaian hasil
belajar untuk dibandingkan dengan kriteria capaian yang
telah ditetapkan; dan (3) untuk menentukan kelanjutan

proses belajar peserta didik di kelas/jenjang berikutnya.

Asesmen sumatif dapat dilakukan setelah
pembelajaran berakhir (pada akhir satu lingkup materi
yang memuat satu atau lebih tujuan pembelajaran),
pada akhir semester (jika pendidik merasa masih
memerlukan konfirmasi atau informasi tambahan untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik), atau
pada akhir fase. Asesmen sumatif dapat dilakukan
dengan beragam teknik (tes, observasi dan performa)

dan instrumen

Kedua jenis asesmen tersebut tidak harus digunakan

secara bersama-sama dalam suatu rencana pelaksanaa

pembelajaran atau modul ajar, tetapi disesuaikan dengan

cakupan tujuan pembelajaran.

Terdapat lima prinsip dalam melakukan asesmen beserta

contoh pelaksanaannya sebagai berikut.

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses
pembelajaran, fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan

informasi yang holistik, sebagai umpan balik untuk
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pendidik, peserta didik dan orang tua/wali sehingga
dapat memandu dalam  penentuan  strategi

pembelajaran selanjutnya.
Contoh pelaksanaan:

e pendidik menguatkan asesmen awal pembelajaran
untuk merancang pembelajaran sesuai kesiapan

peserta didik

e pendidik merencanakan pembelajaran sesuai tujuan
yang hendak dicapai dan memberikan umpan balik
berupa kalimat dukungan untuk menstimulasi pola
pikir yang bertumbuh agar peserta didik dapat

menentukan langkah perbaikan

e pendidik melibatkan peserta didik dalam melakukan
asesmen dalam bentuk penilaian diri, penilaian
antar-teman, refleksi diri, dan pemberian umpan

balik antarteman

e pendidik memberi kesempatan pada peserta didik
untuk  merefleksikan ~ kemampuannya  dan
menentukan cara untuk meningkatkan kemampuan

tersebut berdasarkan hasil asesmen

e pendidik merancang asesmen dengan tingkat

kesulitan yang tepat dan umpan balik yang
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membangun, untuk mendorong peserta didik agar

terus meningkatkan kompetensinya

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai fungsinya,
dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan
waktu pelaksanaan agar efektif mencapai tujuan

pembelajaran
Contoh:

e pendidik menentukan tujuan pembelajaran dalam
proses merancang asesmen dan menjelaskan tujuan

asesmen kepada peserta didik di awal pembelajaran

e pendidik menggunakan teknik asesmen yang

beragam sesuai fungsi dan tujuan asesmen

Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan
reliabel (dapat dipercaya) untuk menjelaskan kemajuan
belajar peserta didik, serta menjadi dasar penyusunan

program pembelajaran berikutnya.
Contoh:

e pendidik menyediakan waktu yang cukup agar
asesmen menjadi suatu proses pembelajaran dan

bukan sekedar kepentingan pengujian

e pendidik menentukan kriteria keberhasilan dan

menyampaikan kepada peserta didik, sehingga
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peserta didik dapat memahami ekspektasi yang

perlu dicapai

e pendidik berkolaborasi dalam merancang asesmen
sehingga dapat menggunakan kriteria yang serupa

dan sesuai dengan tujuan asesmen

e pendidik menggunakan hasil asesmen untuk

menentukan tindak lanjut pembelajaran

4. Laporan kemajuan belajar dan capaian peserta didik
bersifat sederhana dan informatif, memberikan
informasi yang bermanfaat tentang karakter dan

kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak lanjut
Contoh:

e pendidik menyusun laporan kemajuan belajar secara
ringkas serta mengutamakan informasi yang paling

penting untuk dipahami peserta didik dan orang tua

e pendidik memberikan umpan balik secara berkala
kepada peserta didik dan mendiskusikan tindak

lanjutnya bersama orang tua/wali

5. Hasil asesmen digunakan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi

untuk meningkatkan mutu pembelajaran

e pendidik memberikan waktu bagi peserta didik

94 | Matematika dalam Pembelajaran Mikro



untuk membaca, menganalisis, dan melakukan

refleksi hasil asesmen

e pendidik menggunakan hasil asesmen sebagai
bahan diskusi untuk menentukan hal yang sudah

baik dan hal yang perlu perbaikan

e satuan pendidikan menentukan strategi agar hasil
asesmen dapat digunakan sebagai refleksi oleh
pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan, dan
orang tua/wali untuk meningkatkan mutu

pembelajaran

e pendidik memberikan umpan balik secara berkala
kepada peserta didik dan mendiskusikan tindak

lanjut bersama orang tua/wali

Perencanaan asesmen dapat diawali dengan perumusan
tujuan asesmen yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya pendidik memilih dan/atau mengembangkan
instrumen asesmen sesuai tujuan. Pemilihan/pengembangan
instrumen asesmen perlu memperhatikan: (1) karakteristik
peserta didik; (2) kesesuaian asesmen dengan rencana/tujuan
pembelajaran dan tujuan asesmen; (3) kemudahan
penggunaan instrumen untuk memberikan umpan balik pada

peserta didik dan pendidik.

Asesmen Pembelajaran | 95



Beberapa contoh instrumen asesmen yang dapat

digunakan peserta didik, diantaranya adalah:

1.

Rubrik

Rubrik merupakan pedoman yang digunakan untuk
menilai atau mengevaluasi kualitas capaian kinerja
peserta didik sehingga pendidik dapat memberikan
bantuan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja.
Selain itu rubrik juga dapat digunakan pendidik untuk
memusatkan perhatian pada kompetensi yang harus
dikuasai. Capaian kinerja dibuat dalam bentuk kriteria
atau dimensi yang akan dinilai, yang dibuat secara

bertingkat dari yang kurang hingga yang terbaik.
Ceklis

Ceklis merupakan daftar informasi, data, ciri-ciri,

karakteristik, atau elemen yang dituju.
Catatan Anekdotal

Catatan anekdotal merupakan catatan singkat hasil
observasi yang difokuskan pada performa dan perilaku
yang menonjol, disertai latar belakang kejadian dan hasil

analisis atas observasi yang dilakukan.
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4. Grafik Perkembangan (Kontinum)

Grafik perkembangan merupakan grafik atau infografik

yang menggambarkan tahap perkembangan belajar.

Beberapa contoh teknik penilaian yang dapat digunakan

oleh pendidik, diantaranya adalah:

1.

Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian peserta didik
yang dilakukan secara berkesinambungan melalui
pengamatan perilaku yang diamati secara berkala.
Observasi difokuskan untuk semua peserta didik atau
individu, dan dapat dilakukan dalam tugas atau aktivitas

rutin/harian.

Kinerja

Kinerja merupakan teknik penilaian yang menuntut
peserta didik untuk ~mendemonstrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam berbagai
macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

Asesmen kinerja dapat berwujud praktik, menghasilkan

produk, melakukan projek, atau membuat portofolio.
Projek

Projek adalah penilaian yang dilakukan terhadap suatu

tugas meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan
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pelaporan yang harus diselesaikan dalam periode

tertentu.
4. Tes Tertulis

Tes dengan soal dan jawaban disajikan secara tertulis
untuk mengukur atau mendapatkan informasi tentang
kemampuan peserta didik. Tes tertulis dapat berwujud
esai, pilihan ganda, uraian, atau bentuk-bentuk tes

tertulis lainnya.
5. Tes Lisan

Tes dengan pemberian soal/pertanyaan yang menuntut
peserta didik menjawab secara lisan, dan dapat

diberikan secara klasikal ketika pembelajaran
6. Penugasan

Penugasan merupakan pemberian tugas kepada peserta
didik untuk mengukur pengetahuan dan memfasilitasi
peserta didik dalam memperoleh atau meningkatkan

pengetahuan
7. Portofolio

Portofolio merupakan kumpulan dokumen hasil
penilaian, penghargaan, dan karya peserta didik dalam
bidang tertentu yang mencerminkan perkembangan

(reflektif-integratif) dalam periode waktu tertentu
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Anekdotal

Apersepsi

Asesmen

ATP

CP
CPMK
Deduktif

Diversifikasi

Efektivitas

GLOSARIUM

sebuah cerita singkat dan lucu atau
menarik, yang mungkin menggambarkan
kejadian atau orang sebenarnya
penghayatan tentang segala sesuatu yang
menjadi dasar untuk menerima ide- ide
baru

upaya untuk mendapatkan data/informasi
dari proses dan hasil untuk mengetahui
seberapa baik kinerja yang dibandingkan
terhadap tujuan/kriteria/capaian tertentu
Alur Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
bersifat penarikan kesimpulan dari
keadaan yang umum; penyimpulan dari
yang umum ke yang khusus
penganekaragaman

suatu keadaan yang menunjukkan tingkat
keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan
yang diukur dengan kualitas, kuantitas,
dan waktu, sesuai dengan yang telah

direncanakan sebelumnya
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Efisien

Elaborasi

Evaluator

Fase

Penilaian

formatif

Goals
Hierarki
Holistik
HOTS

Implementasi

Indikator

Inkuiri

tepat atau sesuai untuk mengerjakan
(menghasilkan) sesuatu (dengan tidak
membuang-buang waktu, tenaga,

biaya); mampu menjalankan tugas dengan
tepat dan cermat; berdayaguna;
bertepatguna; sangkil

penggarapan secara tekun dan cermat
penilai atau orang yang melakukan
evaluasi

penampilan atau keadaan tertentu dalam
siklus perubahan yang berulang secara
teratur

penilaian yang dilakukan dengan tujuan
untuk memantau dan memperbaiki proses
pembelajaran, serta mengevaluasi
pencapaian tujuan pembelajaran

tepat sasaran

urutan tingkatan

secara keseluruhan

High Order Thinking Skills, pengembangan
pembelajaran berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi
pelaksanaan; penerapan

sesuatu yang dapat memberikan (menjadi)
petunjuk atau keterangan

mencari atau pencarian
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Integratif

Interaktif

Keterampilan

Kognitif

Kolaboratif

Konsep

Konstruktivisme

bersifat pembauran hingga menjadi
kesatuan yang utuh atau bulat

bersifat saling melakukan aksi; antar-
hubungan; saling aktif

kemampuan manusia dalam menggunakan
pikiran, ide serta kreatifitas, mengubah
atau membuat sesuatu menjadi nilai lebih
sehingga sesuatu tersebut memiliki nilai
yang lebih bermakna

berhubungan dengan atau melibatkan
kegiatan atau proses memperoleh
pengetahuan

bersifat proses bekerjasama untuk
menyalurkan gagasan atau ide dan
menyelesaikan masalah secara bersama-
sama menuiju visi bersama

ide atau pengertian yang diabstrakkan dari
peristiwa konkret

pendekatan terhadap kegiatan belajar
yang berkeyakinan bahwa orang secara
aktif membangun atau membuat
pengetahuannya sendiri dan realitas
ditentukan oleh pengalaman orang itu

sendiri pula
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Kontekstual

Kurikulum 2013

Kurikulum

merdeka

Matematis

Mikro

Multikultural

Pebelajar

Pedagogi

Pelajar

sesuai dengan bagian suatu uraian atau
kalimat yang dapat mendukung atau
menambah kejelasan makna

kurikulum nasional sejak tahun 2013/2014
yang telah dikembangkan dan telah
memenuhi dua dimensi kurikulum, yaitu
rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran
kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana
konten akan lebih optimal agar peserta
didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi

bersifat matematika

berkaitan dengan jumlah yang sedikit atau
ukuran yang kecil

bersifat keberagaman budaya

orang yang sedang belajar tetapi tanpa
sekat-sekat jenjang persekolahan
keterampilan mengajar yang harus dimiliki
oleh setiap pengajar; kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik

anak didik; siswa; murid
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Pembelajaran : proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar

Pengetahuan : segala sesuatu yang diketahui, pedoman
dalam membentuk suatu tindakan
seseorang, dan hasil dari penginderaan
terhadap segala sesuatu yang telah terjadi
dan dilewati berdasarkan pengalaman

Portofolio :  kumpulan dokumen yang tujuannya
mendokumentasikan kemajuan proses
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

Scaffolding : metode mengajar dengan jalan
menyesuaikan tingkat dukungan guru agar

sesuai dengan potensi kognitif seorang

murid
Standar ¢ perumusan tentang kemampuan yang
Kompetensi harus dimiliki seseorang untuk melakukan

suatu tugas atau pekerjaan yang didasari
atas pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja sesuai dengan unjuk kerja yang
dipersyaratkan
Penilaian : penilaian pada akhir periode pengajaran
sumatif tertentu seperti ujian tengah semester,
satu semester, bahkan setelah selesai

pembahasan bidang studi
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Taksonomi :  struktur hierarki yang mengidentifikasi
Bloom keterampilan berpikir mulai dari jenjang
yang rendah hingga jenjang yang tinggi

TP :  Tujuan Pembelajaran
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BAB |

RURIRULUM PENDIDIRAN
DASAR DAN MENENGAH

CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan dasar-dasar kurikulum yang
berlaku dalam pendidikan dasar dan

menengah

Mahasiswa dapat menjelaskan tentang
komponen kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka khususnya pada mata pelajaran

matematika




Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Tim 2013). Pendidikan memuat berbagai kompetensi yang
harus dikuasai oleh pebelajar. Kompetensi dapat diartikan
sebagai seperangkat sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik
setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran,
menamatkan suatu program, atau menyelesaikan satuan

pendidikan tertentu (Tim 2013).

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan juga menyebutkan adanya
delapan standar pendidikan, yaitu: (1) standar kompetensi
lulusan (Kemendikbudristek 2022b); (2) standar isi
(Kemendikbudristek ~ 2022¢);  (3) standar  proses
(Kemendikbudristek 2022d); (4) standar pendidik dan tenaga
kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar
pengelolaan; (7) standar pembiayaan; dan (8) standar
penilaian pendidikan. Delapan standar tersebut menjadi dasar

dalam pelaksanaan kurikulum di Indonesia.

Kementerian Pendidikan Indonesia saat ini

memberlakukan dua kurikulum untuk pendidikan dasar dan
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menengah, yaitu kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka.
Kurikulum 2013 diberlakukan mulai tahun 2013 dan masih
berjalan di satuan pendidikan yang belum siap dengan
penerapan kurikulum merdeka. Adapun kurikulum merdeka
diberlakukan dalam rangka pemulihan kondisi pembelajaran

pasca pandemi Covid-19.

Kurikulum 2013 diterapkan di satuan pendidikan dasar
dan menengah dengan berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 sebagai
perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada
pendidikan dasar dan menengah (Kemendikbud 2018). Pada
peraturan diatas disebutkan bahwa tujuan kurikulum memuat

empat kompetensi, yaitu:
1.  Kompetensi sikap spiritual
2. Kompetensisosial
3. Kompetensi pengetahuan
4. Kompetensiketerampilan

Keempat kompetensi tersebut memiliki rumusan yang

berbeda untuk setiap satuan pendidikan.
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Tabel 1. 1 Rumusan Kompetensi dalam Kurikulum 2013

menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggung
jawab,
santun,
peduli, dan
percaya diri
dalam
berinteraksi
dengan

keluarga,

menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggung
jawab, peduli
(toleran,
gotong
royong),
santun, dan
percaya diri
dalam
berinteraksi

secara efektif

KOMPETENSI SATUAN PENDIDIKAN
sD SMP SMA
SIKAP Peserta didik | Pesertadidik | Peserta didik
SPIRITUAL | dapat dapat dapat
menerima menghargai menghayati
dan dan dan
menjalankan | menghayati mengamalkan
ajaran agama | ajaran agama | ajaran agama
yang yang yang
dianutnya dianutnya dianutnya
SOSIAL Peserta didik | Pesertadidik | Pesertadidik
dapat dapat dapat

menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin,
tanggung
jawab, peduli
(gotong
royong,
kerjasama,
toleran,
damai),
santun,
responsif, dan

pro-aktif
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KOMPETENSI SATUAN PENDIDIKAN
SD SMP SMA
teman, dan dengan sebagai
guru lingkungan bagian dari
sosial dan solusi atas
alam dalam berbagai
jangkauan permasalahan
pergaulan dan | dalam
keberadaanny | berinteraksi
a secara efektif
dengan
lingkungan
sosial dan
alam serta
menempatka
n diri sebagai
cerminan
bangsa dalam
pergaulan
dunia
PENGETAHUA | Pesertadidik | Peserta didik | Peserta didik
N dapat dapat dapat
memahami memahami memahami,
pengetahuan | pengetahuan | menerapkan,
faktual (faktual, dan
dengan cara | konseptual, menganalisis
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KOMPETENSI SATUAN PENDIDIKAN
SD SMP SMA
mengamati dan pengetahuan
(mendengar, | prosedural) faktual,
melihat, dan | berdasarkan konseptual,
membaca) rasa ingin prosedural
dan menanya | tahunya berdasarkan
berdasarkan | tentangilmu | rasaingin
rasaingin pengetahuan, | tahunya
tahu tentang | teknologi, tentang ilmu
dirinya, seni, budaya pengetahuan,
makhluk terkait teknologi,
ciptaan fenomena seni, budaya,
Tuhan dan dan kejadian | dan
kegiatannya, | tampak mata | humaniora
dan benda- dengan
benda yang wawasan
dijumpainya kemanusiaan,
dirumah dan kebangsaan,
disekolah kenegaraan,
dan
peradaban
terkait
penyebab
fenomena
dan kejadian,
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KOMPETENSI

SATUAN PENDIDIKAN

SD SMP SMA
serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural
pada bidang
kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat
dan minatnya
untuk
memecahkan
masalah

KETERAMPILA | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

N dapat dapat dapat

menyajikan mencoba, mengolah,
pengetahuan | mengolah, menalar, dan
faktual dalam | dan menyaji menyaji dalam
bahasa yang | dalam ranah ranah konkret
jelas dan konkret dan ranah
logis, dalam | (menggunaka | abstrak
karya yang n, mengurai, | terkait
estetis, merangkai, dengan
dalam memodifikasi, | pengembang
gerakan yang | dan an dariyang
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KOMPETENSI SATUAN PENDIDIKAN
SD SMP SMA

mencerminka | membuat) dipelajarinya
n anak sehat, | danranah di sekolah
dan dalam abstrak secara
tindakan (menulis, mandiri, dan
yang membaca, mampu
mencerminka | menghitung, | menggunakan
n perilaku menggambar, | metode
anak beriman | dan sesuai kaidah
dan mengarang) | keilmuan
berakhlak sesuai dengan
mulia yang dipelajari

disekolah dan

sumber lain

yang sama

dalam sudut

pandang/teori

(Kemendikbud 2018)
Kompetensi inti pengetahuan dan keterampilan

selanjutnya diuraikan menjadi Kompetensi Dasar (KD).

Khususnya pada mata pelajaran matematika, setiap jenjang

kelas dalam satuan pendidikan memiliki KD yang telah

dirumuskan dengan jelas. KD tersebut dapat dibaca lebih
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lanjut dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 37 Tahun 2018.

Kurikulum  merdeka  dilaksanakan  berdasarkan
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang
Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran. Surat keputusan tersebut memuat ketentuan
bahwa dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran
(learning loss) yang terjadi dalam kondisi khusus, satuan
pendidikan atau kelompok satuan pendidikan perlu
mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, dan
peserta didik (Kemendikbudristek 2022a). Selain itu
ditentukan juga bahwa pengembangan kurikulum satuan

pendidikan dilakukan dengan mengacu pada:

1. Kurikulum 2013 untuk pendidikan anak wusia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dengan

kompetensi inti dan kompetensi dasar secara utuh;

2. Kurikulum 2013 untuk pendidikan anak wusia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

disederhanakan;
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3. Kurikulum merdeka untuk pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah secara

utuh.

Kurikulum merdeka diterapkan di satuan pendidikan
dasar dan menengah dengan berpedoman pada Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 033/H/KR/2022 tentang capaian pembelajaran pada
pendidikan usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang
pendidikan menengah pada kurikulum merdeka (BSKAP
2022). Capaian pembelajaran tersebut memuat: (1) rasional
mata pelajaran; (2) tujuan mata pelajaran; (3) karakteristik;

dan (4) capaian per fase.

Setiap fase dalam satuan pendidikan memuat satu
hingga tiga tingkatan kelas. Fase A terdiri dari tingkatan kelas
| dan 1l SD/MI/Program Paket A. Fase B terdiri dari tingkatan
kelas Il dan IV SD/MI/Program Paket A. Fase C terdiri dari
tingkatan kelas V dan VI SD/MI/Program Paket A. Fase D terdiri
dari tingkatan kelas VII, VIIl dan IXSMP/MTs/Program Paket B.
Fase E terdiri dari tingkatan kelas X SMA/MA/Program Paket C.
Fase F terdiri dari tingkatan kelas XI dan XIl SMA/MA/Program
Paket C. Capaian pembelajaran untuk tiap fase dijelaskan

dalam bentuk paragraf.

10 | Matematika dalam Pembelajaran Mikro




Berdasarkan rasional pembelajaran matematika dalam

BSKAP (2022) dapat diketahui bahwa:

Mata pelajaran matematika membekali peserta didik
tentang cara berpikir, bernalar, dan berlogika melalui
aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir
berkesinambungan dan berujung pada pembentukan
alur pemahaman terhadap materi pembelajaran
matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi,
relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang

bersifat formal-universal.

Mata pelajaran matematika  ditujukan  untuk
mengembangkan kemandirian, kemampuan bernalar

kritis, dan kreativitas peserta didik.

Mata Pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali

peserta didik agar dapat:

1.

memahami materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan
mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah matematis

(pemahaman matematis dan kecakapan prosedural);

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematis dalam membuat generalisasi,

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
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pemyataan matematika (penalaran dan pembuktian

matematis);

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematis,
menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang

diperoleh (pemecahan masalah matematis);

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam
simbol atau model matematis (komunikasi dan

representasi matematis);

5. mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa
fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis
pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas
bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi

matematis); dan

6. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap
kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet,
dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi

matematis).
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Karakteristik mata pelajaran matematika adalah adanya
organisasi dalam lingkup lima elemen konten (dengan
tambahan 1 elemen sebagai pilihan untuk kelas Xl dan XII) dan
lima elemen proses. Lima (ditambah satu) elemen konten
dalam mata pelajaran matematika dapat dijelaskan sebagai

berikut.
1. Elemen bilangan

Bidang kajian bilangan membahas tentang angka
sebagai simbol bilangan, konsep bilangan, operasi
hitung bilangan, dan relasi antara berbagai operasi
hitung bilangan dalam subelemen representasi visual,

sifat urutan, dan operasi.
2. Elemen aljabar

Bidang kajian aljabar membahas tentang aljabar non-
formal dalam bentuk simbol gambar sampai dengan
aljabar formal dalam bentuk simbol huruf yang mewakili
bilangan tertentu dalam subelemen persamaan dan
pertidaksamaan, relasi dan polabilangan, serta rasio dan

proporsi.
3. Elemen pengukuran

Bidang kajian pengukuran membahas tentang besaran-

besaran pengukuran, cara mengukur besaran tertentu,
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dan membuktikan prinsip atauteorema terkait besaran
tertentu dalam subelemen pengukuran besaran

geometris dan non-geometris.
Elemen geometri

Bidang kajian geometri membahas tentang berbagai
bentuk bangun datar dan bangun ruang baik dalam
kajian Eucdlides maupun Non-Euclides serta ciri-cirinya

dalam sub-elemen geometri datar dan geometri ruang.
Elemen analisis data dan peluang

Bidang kajian analisis data dan peluang membahas
tentang pengertian data, jenis-jenis data, pengolahan
data dalam berbagai bentuk representasi, dan analisis
data kuantitatif terkait pemusatan dan penyebaran data
serta peluang munculnya suatu data atau kejadian
tertentu dalam subelemen data dan representasinya,

serta ketidakpastian dan peluang.
Elemen kalkulus (khusus kelas XI dan XII)

Bidang kajian Kalkulus membahas tentang laju
perubahan sesaat dari suatu fungsi kontinu, dan
mencakup topik limit, diferensial, dan integral, serta

penggunaannya.
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Adapun elemen proses dalam mata pelajaran
matematika terkait dengan pandangan bahwa matematika
sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan
merekonstruksi materi pembelajaran matematika berupa
aktivitas mental yang membentuk alur berpikir dan alur
pemahaman yang dapat mengembangkan kecakapan-
kecakapan. Lima elemen proses dalam mata pelajaran

matematika dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Elemen penalaran dan pembuktian matematis

Penalaran terkait dengan proses penggunaan pola
hubungan dalam menganalisis situasi untuk menyusun
serta menyelidiki praduga. Pembuktian matematis
terkait proses membuktikan kebenaran suatu prinsip,

rumus, atau teorema tertentu.
2. Elemen pemecahan masalah matematis

Pemecahan masalah matematis terkait dengan proses
penyelesaian masalah matematis atau masalah sehari-
hari dengan cara menerapkan dan mengadaptasi
berbagai strategi yang efektif. Proses ini juga mencakup
konstruksi dan rekonstruksi pemahaman matematika

melalui pemecahan masalah.
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3. Elemen komunikasi

Komunikasi matematis terkait dengan pembentukan
alur pemahaman materi pembelajaran matematika
melalui cara mengomunikasikan pemikiran matematis
menggunakan bahasa matematis yang tepat.
Komunikasi matematis juga mencakup proses
menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis

orang lain.
4. Elemenrepresentasi matematis

Representasi matematis terkait dengan proses
membuat dan menggunakan simbol, tabel, diagram,
atau bentuk lain untuk mengomunikasikan gagasan dan
pemodelan matematika. Proses ini juga mencakup
fleksibilitas dalam mengubah dari satu bentuk
representasi ke bentuk representasi lainnya, dan
memilih representasi yang paling sesuai untuk

memecahkan masalah.
5. Elemen komunikasi matematis

Koneksi matematis terkait dengan proses mengaitkan
antar materi pembelajaran matematika pada suatu
bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu,
dan dengan kehidupan.

16 | Matematika dalam Pembelajaran Mikro




BAB Il
RENCANA PELARSANAAN
PEMBELAJARAN

Mahasiswa memahami dasar-dasar

.?Q CPMK

pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

KEMAMPUAN : Mahasiswa dapat memahami dan
AKHIR YANG menjelaskan komponen rencana
DIRENCANAKAN pelaksanaan pembelajaran
INDIKATOR ¢ Mahasiswa dapat:

* menjelaskan konsep tujuan

pembelajaran dari satu elemen

capaian pembelajaran matematika

e menjelaskan konsep alur tujuan
pembelajaran dari satu tujuan

pembelajaran

e menjelaskan komponen rencana

pembelajaran
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A. Prinsip Pembelajaran

Suatu pembelajaran perlu diawali dengan salah satunya
proses perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran memuat tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, dan asesmen pembelajaran yang disusun
dalam bentuk dokumen yang fleksibel, sederhana, dan
kontekstual (Anggraena et al. 2022). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa tujuan pembelajaran disusun dari capaian
pembelajaran dengan mempertimbangkan kekhasan dan
karakteristik satuan pendidikan. Pembelajaran diharapkan
dapat dirancang dengan: (1) interaktif; (2) inspiratif; (3)
menyenangkan; (4) menantang; (5) memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif; dan (6) memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat,

minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.

Pembelajaran perlu dirancang dengan prinsip-prinsip

berikut.

1. Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan
tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta
didik saat ini, sesuai kebutuhan belgjar, dan
mencerminkan karakteristik dan perkembangan peserta
didik yang beragam sehingga menjadi pembelajaran

yang bermakna dan menyenangkan
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2. Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan guna
membangun kapasitas untuk menjadi pebelajar
sepanjang hayat

3. Proses pembelajaran mendukung perkembangan

kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik

4. Pembelajaran dirancang secara relevan, yaitu sesuai
dengan konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik,

serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra

5. Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang

berkelanjutan

Untuk dapat menyusun suatu rencana pelaksanaan
pembelajaran yang tepat dan efisien, pendidik perlu

memperhatikan langkah-langkah dalam gambar berikut.

Ep - >

Memahami Merumuskan Menyusun Alur Merancang
Capaian Tujuan Tujuan Pembelajaran Pembelajaran
Pembelajaran Pembelajaran dari Tujuan Alur

Pembelajaran

Gambar 2.1 Proses Perancangan Pembelajaran

B. Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelgjaran (CP) merupakan kompetensi

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap
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fase (Anggraena et al. 2022). Analoginya dengan sebuah

perjalanan berkendara adalah CP memberikan tujuan umum

dan ketersediaan waktu yang tersedia untuk mencapai tujuan

tersebut (fase). Contoh pemanfaatan fase CP dalam

pembelajaran:

1.

Pembelajaran yang fleksibel

Waktu pembelajaran perlu direncanakan dan
dipersiapkan kemungkinan jika terjadi pergeseran

karena kebutuhan pemahaman lebih pada suatu konsep.
Pembelajaran yang sesuai kesiapan peserta didik

Pendidik harus siap dengan kemungkinan adanya
peserta didik yang berada di kelas yang tidak sesuai fase

pemahamannya
Pengembangan rencana pembelajaran yang kolaboratif

Pendidik perlu berkolaborasi dalam pencapaian CP yang
bersesuaian mengingat satu fase dapat berlaku untuk

dua hingga tiga tingkatan kelas

Capaian pembelajaran memiliki kekhasan, diantaranya:

1.

CP memuat kompetensi yang ingin dicapai dalam bentuk
paragraf (memadukan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap). Karakter dan kompetensi umum yang ingin

dikembangkan dinyatakan dalam P3 secara terpisah.
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CP  merujuk pada teori konstruktivisme dan
pengembangan  kurikulum dengan  pendekatan
“Understanding by Design” (Wiggins & Tighe, 2005).
“Memahami” merupakan kemampuan yang dibangun
melalui proses dan pengalaman belajar yang memberi
kesempatan pada PD untuk  menjelaskan,
menginterpretasi dan mengaplikasikan informasi,
menggunakan berbagai perspektif, dan berempati atas

suatu fenomena (bukan proses kognitif tingkat rendah).

Ketidaksesuaian konsep pemahaman pada CP dengan
taksonomi Bloom (C2). Taksonomi Bloom lebih sesuai
digunakan untuk menurunkan CP ke tujuan

pembelajaran yang lebih konkret.

Naskah CP memuat rasional, tujuan, karakteristik, dan
capaian per fase. Rasional menjelaskan alasan
pentingnya mempelajari suatu mata pelajaran dan
kaitannya dengan P3. Tujuan menjelaskan kompetensi
yang diharapkan setelah PD mempelajari mata pelajaran
secara keseluruhan. Karakteristik menjelaskan apa yang
dipelajari dalam suatu mata pelajaran, elemen/domain
pembentuk MP dan perkembangan dari fase ke fase.
Capaian per fase disampaikan dalam bentuk keseluruhan

dan capaian per fase untuk setiap elemen.
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Berikut diberikan contoh berupa capaian pembelajaran

pada fase D.

Tabel 2. 1 Capaian Pembelajaran Matematika pada Fase D

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

BILANGAN Di akhir fase D, peserta didik dapat
membaca, menulis,
dan membandingkan bilangan bulat, bilangan
rasional dan irasional, bilangan desimal,
bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan
dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan
operasi aritmetika pada bilangan real, dan
memberikan estimasi/perkiraan dalam
menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan

dengan literasi finansial).

Peserta didik dapat menggunakan
faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala,
proporsi, dan laju perubahan) dalam

penyelesaian masalah.

ALJABAR Di akhir fase D peserta didik dapat
mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi
pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke
dalam bentuk aljabar. Mereka dapat
menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif,

asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan
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ELEMEN

CAPAIAN PEMBELAJARAN

bentuk aljabar yang ekuivalen.
Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi
(domain, kodomain, range) dan menyajikannya
dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat
membedakan beberapa fungsi nonlinear dari
fungsi linear secara grafik. Mereka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan
persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan
sistem persaman linear dua variabel melalui

beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

PENGUKURAN

Di akhir fase D peserta didik dapat
menjelaskan cara untuk menentukan luas
lingkaran dan menyelesaikan masalah yang
terkait. Mereka dapat menjelaskan cara untuk
menentukan luas permukaan dan volume
bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan
kerucut) dan menyelesaikan masalah yang
terkait. Mereka dapat menjelaskan pengaruh
perubahan secara proporsional dari bangun

datar dan bangun ruang terhadap ukuran
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN
panjang, besar sudut, luas, danfatau volume.
GEOMETRI Di akhir fase D peserta didik dapat

membuat jaringjaring bangun ruang (prisma,
tabung, limas dan kerucut) dan membuat

bangun ruang tersebut dari jaring-jaringnya.

Peserta didik dapat menggunakan
hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua
garis yang berpotongan, dan oleh dua garis
sejajar yang dipotong sebuah garis transversal
untuk menyelesaikan masalah (termasuk
menentukan jumlah besar sudut dalam sebuah
segitiga, menentukan besar sudut yang belum
diketahui pada sebuah segitiga). Mereka dapat
menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan
kesebangunan pada segitiga dan segiempat,
dan menggunakannya untuk menyelesaikan
masalah.  Mereka dapat  menunjukkan
kebenaran teorema Pythagoras dan
menggunakannya  dalam menyelesaikan
masalah (termasuk jarak antara dua titik pada

bidang koordinat Kartesius).

Peserta  didik dapat  melakukan
transformasi tunggal (refleksi, translasi, rotasi,

dan dilatasi) titik, garis, dan bangun datar pada
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ELEMEN

CAPAIAN PEMBELAJARAN

bidang koordinat Kartesius dan
menggunakannya untuk menyelesaikan

masalah.

ANALISIS
DATA DAN
PELUANG

Di akhir fase D, peserta didik dapat
merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis data untuk
menjawab  pertanyaan.  Mereka  dapat
menggunakan diagram batang dan diagram
lingkaran untuk menyajikan dan
menginterpretasi  data. Mereka  dapat
mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait
dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka
dapat
menentukan dan menafsirkan rerata (mean),
median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut untuk menyelesaikan masalah
(termasuk  membandingkan suatu data
terhadap kelompoknya membandingkan dua
kelompok data, memprediksi, membuat
keputusan). Mereka dapat menginvestigasi
kemungkinan adanya perubahan pengukuran

pusat tersebut akibat perubahan data.

Peserta didik dapat menjelaskan dan
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ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

menggunakan  pengertian peluang dan
frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi
harapan satu kejadian pada suatu percobaan
sederhana (semua hasil percobaan dapat

muncul secara merata).

Selanjutnya capaian pembelajaran tersebut akan diolah

untuk merumuskan tujuan pembelajaran.

C. Tujuan Pembelajaran

Ide terkait hal-hal yang harus dipelajari peserta didik
yang diperoleh dari CP selanjutnya digunakan untuk
merumuskan tujuan pembelgjaran. Rumusan tujuan
pembelajaran dapat dicapai peserta didik dalam satu atau
lebih jam pelajaran, hingga CP dapat tercapai di akhir fase.
Akibatnya dari suatu CP dapat dikembangkan beberapa tujuan

pembelajaran.

Penulisan tujuan pembelajaran memuat 2 komponen

utama, yaitu:

1. Kompetensi, yaitu kemampuan atau keterampilan yang

perlu ditunjukkan/didemonstrasikan oleh peserta didik.

Pertanyaan panduan yang dapat digunakan pendidik,

antara lain: kemampuan yang perlu ditunjukkan peserta
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didik secara konkret, serta tahap berpikir yang perlu

ditunjukkan peserta didik.

2. Lingkup materi, yaitu konten dan konsep utama yang

perlu dipahami pada akhir satu unit pembelajaran.

Pertanyaan panduan yang dapat digunakan pendidik,
antara lain: hal apa saja yang perlu mereka pelajari dari
suatu konsep besar yang dinyatakan dalam CP? Apakah
lingkungan sekitar dan kehidupan peserta didik dapat
digunakan sebagai konteks untuk mempelajari konten

dalam CP?

Perumusan TP dari CP dapat dilakukan dengan tiga

alternatif sebagai berikut.
1. Perumusan TP secara langsung berdasarkan CP

Contoh:

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN | RUMUSAN TUJUAN

PEMBELAJARAN
BILANGAN Di akhir fase D,| e membandingkan
peserta didik dapat bilangan real

membaca, menulis, dan
s melakukan

membandingkan bilangan _ .
operasi  hitung

bulat, bilangan rasional dan .
bilangan real

irasional, bilangan desimal,
¢ menentukan
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ELEMEN

CAPAIAN PEMBELAJARAN

RUMUSAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

bilangan berpangkat bulat
dan akar, bilangan dalam
notasi ilmiah. Mereka dapat
menerapkan operasi
aritmetika pada bilangan
real, dan memberikan
estimasifperkiraan  dalam
menyelesaikan masalah
(termasuk berkaitan

dengan literasi finansial).

Peserta didik dapat
menggunakan faktorisasi
prima dan pengertian rasio
(skala, proporsi, dan laju
perubahan) dalam

penyelesaian masalah.

rasio bilangan
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2. Perumusan TP dengan menganalisis “kompetensi” dan

lingkup materi pada CP

Contoh:
ELEMEN KOMPETENSI LINGKUP
MATERI
BILANGAN membaca e bilangan
Di akhir fase D, menulis bulat
eserta didik dapat i
P P membandingkan * bilangan
membaca, menulis, rasional
dan membandingkan mengoperasikan dan
bilangan bulat, mengestimasi irasional
bilangan rasional dan .
menerapkan ¢ bilangan
irasional, bilangan .
menyelesaikan desimal
desimal, bilangan y
berpangkat bulat dan masalah * bilangan
akar, bilangan dalam berpangkat
notasi ilmiah. Mereka dan akar
dapat menerapkan e bilangan
operasi  aritmetika dalam
pada bilangan real, notasi
dan memberikan ilmiah
estimasifperkiraan
p ¢ bilangan
dalam menyelesaikan
real
masalah  (termasuk
e faktorisasi
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berkaitan dengan

literasi finansial).

Peserta didik
dapat menggunakan
faktorisasi prima dan
pengertian rasio
(skala, proporsi, dan
laju perubahan)
dalam penyelesaian

masalah.

prima

rasio

Tujuan Pembelajaran:
D1.1: membandingkan bilangan real
D1.2: melakukan operasi hitung bilangan real

D1.3: menentukan rasio bilangan
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3. Perumusan TP lintas elemen CP

Contoh:
CAPAIAN PEMBELAJARAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
ELEMEN PENGUKURAN menentukan luas
Di akhir fase D peserta didik linglaran
dapat menjelaskan cara untuk membuat jaring-

menentukan luas lingkaran dan
menyelesaikan masalah yang terkait.
Mereka dapat menjelaskan cara
untuk menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas dan kerucut) dan
menyelesaikan masalah yang terkait.
Mereka dapat menjelaskan pengaruh
perubahan secara proporsional dari
bangun datar dan bangun ruang
terhadap ukuran panjang, besar

sudut, luas, danfatau volume.

ELEMEN GEOMETRI

Di akhir fase D peserta didik
dapat membuat jaring-jaring bangun

ruang (prisma, tabung, limas dan

jaring bangun ruang
(prisma, tabung,
limas, dan kerucut)
dan membuat
bangun ruang dari

jaring-jaringnya

menentukan
hubungan antar-
sudut yang terbentuk

dari hubungan antar-
garis
menentukan  sudut

dalam suatu segitiga

menjelaskan
kekongruenan dan

kesebangunan pada
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CAPAIAN PEMBELAJARAN TUJUAN
PEMBELAJARAN
kerucut) dan membuat bangun segitiga
ruang tersebut dari jaring-jaringnya. 6. menentukan
Peserta didik dapat menggunakan komponen panjang
hubungan antar-sudut yang sisi segitiga dengan
terbentuk oleh dua garis yang teorema Pythagoras
berpotongan, dan oleh dua garis
. ] | 7. melakukan
sejajar yang dipotong sebuah garis
) transformasi tunggal
transversal untuk menyelesaikan
masalah (termasuk menentukan | 8. menentukan luas
jumlah besar sudut dalam sebuah permukaan bangun
segitiga, menentukan besar sudut ruang
yang belum diketahui pada sebuah 9. menentukan volume
segitiga). Mereka dapat menjelaskan bangun ruang
sifat-sifat kekongruenan dan
10. menjelaskan

kesebangunan pada segitiga dan
segiempat, dan menggunakannya
masalah.

untuk  menyelesaikan

Mereka dapat menunjukkan
kebenaran teorema Pythagoras dan
menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah (termasuk
jarak antara dua titik pada bidang

koordinat Kartesius).

pengaruh perubahan
secara proporsional
dari bangun datar

dan bangun ruang
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

TUJUAN
PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat melakukan
transformasi  tunggal (refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi) titik,
garis, dan bangun datar pada bidang
koordinat Kartesius dan
menggunakannya untuk

menyelesaikan masalah.

Penyusunan TP  perlu

memperhatikan  tingkat

kemampuan kognitif yang diharapkan. Tingkat kemampuan

kognitif tersebut dapat ditentukan

Bloom yang telah melalui tahap

menggunakan taksonomi

revisi oleh Anderson dan

Krathwohl di tahun 2001, taksonomi yang dikembangkan

Tighe dan Wiggins di tahun 2005,

yang dikembangkan di tahun 2000.

Taksonomi Bloom memuat

atau taksonomi Marzano

enam tahapan dari yang

paling dasar ke yang paling tinggi, seperti pada gambar

berikut.
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Mengingat, termasuk di dalamnya mengingat kembali informasi yang telah dipelajari,
termasuk definisi, fakta-fakta, daftar urutan, atau menyebutkan kembali suatu materi
yang pernah diajarkan kepadanya.

Memahami, termasuk di dalamnya menjelaskan ide atau konsep seperti menjelaskan
suatu konsep menggunakan kalimat sendirl, menginterpretasikan suatu informasi,
menyimpulkan, atau membuat parafrasa dari suatu bacaan.

Mengaplikasikan, termasuk di dalamnya menggunakan konsep, pengetahuan, atau
informasi yang telah dipelajarinya pada situasi berbeda dan relevan

Menganalisis, termasuk dalam kemampuan ini adalah memecah- mecah informasi
menjadi beberapa bagian, kemampuan untuk mengeksplorasi hubungan/korelasi atau
membandingkan antara dua hal atau lebih, menentukan keterkaitan antarkonsep, atau
mengorganisasikan beberapa ide dan/atau konsep.

Mengevaluasi, termasuk kemampuan untuk membuat keputusan, penilaian,
mengajukan kritik dan rekomendasi yang sistematis.

Menciptakan, yaitu merangkaikan berbagai elemen menjadi satu hal baru yang utuh,
melalui proses pencarian ide, evaluasi terhadap hal/ide/benda yang ada sehingga kreasi
yang diciptakan menjadi salah satu solusi terhadap masalah yang ada. Termasuk di
dalamnya adalah kemampuan memberikan nilai tambah terhadap suatu produk yang
sudah ada.

Gambar 2.2 Revisi Taksonomi Bloom

Taksonomi kemampuan kognitif menurut Tighe dan

Wiggins dijelaskan seperti pada gambar berikut.
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Penjelasan (explanation)

Mendeskripsikan suatu ide dengan Menerjemahkan cerita, karya seni,
kata-kata sendiri, membangun atau situasi. Interpretasi juga berarti
hubungan, mendemonstrasikan memaknai sebuah ide, perasaan,
hasil kerja, menjelaskan alasan, atau sebuah hasil karya dari satu
menjelaskan sebuah teori, dan media ke media lain.
menggunakan data.

ﬁﬂ% ks
Aplika
R pl

(@) Perspektif

Menggunakan pengetahuan, Melihat suatu hal dari sudut
keterampilan dan pemahaman pandang yang berbeda, siswa dapat
mengenai sesuatu dalam situasi menjelaskan sisi lain dari sebuah
yang nyata atau sebuah simulasi situasi, melihat gambaran besar,

(menyerupai kenyataan). melihat asumsi yang mendasari

suatu hal dan memberikan kritik.

g _ 00 pengenalan diri
Empati atau refleksi diri
— L

Menaruh diri di posisi orang lain. Memahami diri sendiri; yang
Merasakan emosi yang dialami oleh menjadi kekuatan, area yang perlu
pihak lain dan/atau memahami dikembangkan serta proses berpikir
pikiran yang berbeda dengan dan emosi yang terjadi secara
dirinya. internal.

Gambar 2.3 Taksonomi Kemampuan Kognitif Menurut Tighe dan
Wiggins

Taksonomi kemampuan kognitif menurut Marzano

dijelaskan seperti pada gambar berikut.
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Tingkat 1

Tingkat 5

Mengenal dan mengingat kembali (retreval)
Mengingat kembal (rerrieval) informasi dalamn batas
mangidentifiiasi sebuah informas secara umum. Kemampuan
yang termasuk dalam tngkat 1 ini adalah kemamguan
rranentuban Jlurasl suatu informasi dan menemuban informasi
lain yang berkastan.

Femahaman

Proses pemahaman dalam sistesn kogniti! ber fungsi wntuk
mangidentifiasi atribut atau karakierklik utama dalam
pengetahuan. Berdaiarkan Laksonomi baru dan Marzano,
pemahaman melibatkan dua proses yang saling berkaitan
inegratian dan smbolisasl.

Analesis

Analisis dalam taksonomi baru dari Marzane malibathan perbuasan
pengetanuan yang logis (masuk akal). Analisis yang denaksud
bukan hanya mengidentifikasl karakteristih penting dan tidak

kesalahan, (4) meryamarataban, dan (5) mendpesitiliaian

Pemanfaatan Pengetahuan
Proses pemanfaatan pengelahuan dgunakan saal teworang ngin

pengitahuannyd Tentang
untuk menyelesaikan iebuah masalah mengenai dayva angkat
dalar deain jenis pecawat baru, Tugdd sulit sepeeti n adalah
tempat di mana pengetahuan danggap berguna bagi seecrang.
D4 taksonoms baru dari Marzane, 2da ¢mnpat Kategori wnum
peenanfaatan pengetahuan, yaitu: (1) pengambilan keputusan, (2)
penryelesaian matalah, (3) percobaan, dan (4) penyelidian

Metakogne)

Stiterm metakogrii berfungil uniuk Memantau, mengevaluasi dan
mangatul fungsi darl semua jenis pemildean lainnya. Dalam
taksoncmi Dand darl Mar zand, ada empat Tungsi dan metakogne,
yaitus (1) menetaphan tujuan, (2) memantad proses, (3) memanta
kejelasan, dan (4) memantau kétlepatan.

dengan taksenomi basu dari Marzane, yaitu: (1) memsriksa
(2] memeriia kemanjuran, (3) memeriksa repon
emsasional, dan (4) rerseriksa medtivati secara heseluruhan

Gambar 2.4 Taksonomi Kemampuan Kognitif Menurut Marzano
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D.

Alur Tujuan Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) berfungsi serupa

dengan “silabus”, yaitu untuk perencanaan dan pengaturan

pembelajaran dan asesmen secara garis besar untuk jangka

waktu satu tahun sistematis, dan logis dari awal hingga akhir

fase. ATP perlu disusun secara linier, satu arah, dan tidak

bercabang seperti urutan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan dari hari ke hari.

Prinsip penyusunan ATP adalah sebagai berikut.

1.

Tujuan pembelajaran adalah tujuan secara umum, bukan

tujuan pembelajaran harian (goals, bukan objectives);

Alur tujuan pembelagjaran harus tuntas satu fase, tidak

terpotong di tengah jalan;

Alur tujuan pembelajaran perlu dikembangkan secara
kolaboratif (guru lintas kelas/tingkatan dalam satu fase).
Contoh: kolaborasi antara guru kelas | dan Il untuk Fase

A;

Alur tujuan pembelajaran dikembangkan sesuai
karakteristik dan kompetensi yang dikembangkan setiap
mata pelajaran. Sebaiknya dikembangkan oleh

guru/pakar mata pelajaran tersebut;
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5. Penyusunan alur tujuan pembelajaran tidak perlu lintas

fase (kecuali pendidikan khusus);

6. Metode penyusunan alur tujuan pembelajaran harus
logis, dari kemampuan yang sederhana ke yang lebih
rumit, dapat dipengaruhi oleh karakteristik mata
pelajaran, pendekatan pembelajaran yang digunakan

(misal: matematika realistik);

7. Tampilan tujuan pembelajaran diawali dengan alur
tujuan pembelajaran dilanjutkan dengan proses berpikir
(misal: ~ menguraikan elemen  menjadi  tujuan

pembelajaran);

8. Alur  tujuan  pembelajaran yang  disediakan
Kemendikbudristek
merupakan contoh, sehingga dapat bermomor/huruf
(untuk  menunjukkan  urutan dan  ketuntasan

penyelesaian dalam satu fase);

9. Alur tujuan pembelajaran menjelaskan satu alur tujuan
pembelajaran, tidak bercabang (tidak meminta guru
untuk memilih). Jika urutan tujuan pembelajaran
berbeda sebaiknya dibuat alur tujuan pembelajaran lain
sebagai variasi. Urutan/alur perlu jelas sesuai
pilihan/keputusan penyusun sehingga perlu diberikan

nomor atau kode; dan
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10. Alur tujuan pembelajaran fokus pada pencapaian CP,

bukan profil pelajar Pancasila dan tidak perlu dilengkapi

dengan pendekatan/strategi pembelajaran (pedagogi).

Adapun cara menyusun ATP dari TP sesuai dengan tabel

berikut.

Tabel 2.2 Cara Penyusunan ATP dari TP

Pengurutan dari
yang Konkret ke
yang Abstrak

Metode pengurutan dari konten yang
konkret dan berwujud ke konten yang lebih
abstrak dan simbolis. Contoh: memulai
pengajaran dengan menjelaskan tentang
benda geometris (konkret) terlebih dahulu
sebelum mengajarkan aturan teori objek

geometris tersebut (abstrak).

Pengurutan

Deduktif

Metode pengurutan dari konten bersifat
umum ke konten yang spesifik. Contoh:
mengajarkan konsep database terlebih
dahulu sebelum mengajarkan tentang tipe

database, seperti hierarki atau relasional.

Pengurutan dari

Metode pengurutan dari konten paling

mudah ke yang mudah ke konten paling sulit. Contoh:
lebih sulit mengajarkan cara mengeja kata-kata
pendek dalam kelas bahasa sebelum
mengajarkan kata yang lebih panjang
Pengurutan Metode ini dilaksanakan dengan
Hierarki mengajarkan keterampilan komponen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran | 39




konten yang lebih mudah terlebih dahulu
sebelum mengajarkan keterampilan yang
lebih kompleks. Contoh: siswa perlu belajar
tentang penjumlahan sebelum mereka

dapat memahami konsep perkalian.

Pengurutan

Prosedural

Metode ini dilaksanakan dengan
mengajarkan tahap pertama dari sebuah
prosedur, kemudian membantu siswa untuk
menyelesaikan tahapan selanjutnya.
Contoh: dalam mengajarkan cara
menggunakan t-test dalam sebuah
pertanyaan penelitian, ada beberapa tahap
prosedur yang harus dilalui, seperti menulis
hipotesis, menentukan tipe tes yang akan
digunakan, memeriksa asumsi, dan
menjalankan tes dalam sebuah perangkat

lunak statistik

Scaffolding

Metode pengurutan yang meningkatkan
standar performa sekaligus mengurangi
bantuan secara bertahap. Contoh: dalam
mengajarkan berenang, guru perlu
menunjukkan cara mengapung, dan ketika
siswa mencobanya, guru hanya butuh
membantu. Setelah ini, bantuan yang

diberikan akan berkurang secara bertahap.
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Pada akhirnya, siswa dapat berenang

sendiri.

Pada suatu fase yang tersusun atas dua hingga tiga
tingkatan, diharapkan pendidik ditingkat yang bersesuaian
dapat berkolaborasi agar  tujuan pembelajaran
berkesinambungan. Adapun penyusunan ATP dapat

diilustrasikan seperti gambar berikut.

Tujuan
Pembelajaran
1

Tujuan
Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Gambar 2.5 Alur Penyusunan ATP

E. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pembelajaran dirancang untuk memandu guru
melaksanakan pembelajaran sehari-hari untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Rencana pembelajaran disusun

berdasarkan ATP yang digunakan pendidik sehingga
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bentuknya lebih rinci dibandingkan ATP. Tetapi ATP tidak
ditetapkan oleh pemerintah sehingga antarpendidik dapat
menggunakan ATP yang berbeda walaupun mengajar peserta
didik dalam fase yang sama. Akibatnya rencana pembelajaran
yang dibuat pendidik dapat berbeda-beda karena dirancang
dengan memperhatikan berbagai faktor lainnya, termasuk
faktor peserta didik yang berbeda, lingkungan sekolah,
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, dan lain-

lain.

Setiap pendidik perlu memiliki rencana pembelajaran
untuk membantu mengarahkan proses pembelajaran

mencapai CP. Rencana pembelajaran ini dapat berupa:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP
2. Modul ajar.

Jika pendidik menggunakan modul ajar, maka tidak perlu
dibuat RPP karena komponen-komponen dalam modul ajar
meliputi komponen-komponen dalam RPP atau lebih lengkap
daripada RPP. Adapun perbandingan komponen dalam RPP

dan modul ajar dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 2.3 Perbandingan Komponen RPP dan Modul Ajar

Komponen Minimum RPP

Komponen Minimum Modul

Ajar

# Salah satu tujuan dalam ATP

» Salah satu tujuan dalam ATP

e Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran untuk satu

atau lebih pertemuan

e Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran untuk satu atau

lebih pertemuan

e Memuat rencana asesmen
awal dan akhir pembelajaran
untuk mengecek
ketercapaian tujuan

pembelajaran

e Memuat rencana asesmen
awal pembelajaran beserta
instrumen dan cara

penilaiannya

e Memuat rencana asesmen
akhir pembelajaran beserta
instrumen dan cara
penilaiannya untuk mengecek
ketercapaian tujuan

pembelajaran

¢ Memuat media pembelajaran
yang digunakan, seperti
bahan bacaan, lembar
kegiatan, video, atau tautan
situs web yang perlu

dipelajari peserta didik

Penyusunan

RPP  perlu

memperhatikan  konsep

pembelajaran aktif dengan prinsip konstruktivis. Untuk itu
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diperlukan proses belajar yang memberi kesempatan pada
siswa bereksplorasi, berelaborasi, dan mengkonfirmasi (Akbar
2015). Dijelaskan oleh Timnas Implementasi KTSP (dalam
Akbar 2015) bahwa eksplorasi merupakan kegiatan memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk mencari dan
menemukan berbagai informasi, memecahkan masalah, dan
inovasi;  elaborasi merupakan  serangkaian  proses
mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri melalui
berbagai kegiatan dan karya yang bermakna; sedangkan
konfirmasi merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
memberi kesempatan pada peserta didik untuk dinilai, diberi

penguatan dan diperbaiki secara terus menerus.

RPP perlu disusun dengan memperhatikan beberapa
prinsip, yaitu: (1) perbedaan individu peserta didik; (2)
mendorong  partisipasi  aktif = peserta didik; (3)
mengembangkan budaya membaca dan menulis; (4)
memberikan umpan balik dan tindak lanjut; (5) keterkaitan
dan keterpaduan; dan (6) menerapkan teknologi informasi
dan komunikasi (Akbar 2015). Adapun komponen yang

diperlukan dalam RPP diantaranya adalah:

1. identitas mata pelajaran (satuan pendidikan, kelas,

semester, mata pelajaran, dan banyak pertemuan)

2. capaian pembelajaran
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3. TP (memuat unsur ABCD/ Audience - Behaviour -

Condition — Degree) dan ATP
4. materiajar
5. alokasi waktu
6. metode pembelajaran
7. kegiatan pembelajaran
8. indikator capaian pembelajaran
9. asesmen
10. sumber belajar

Kegiatan pembelajaran disusun dalam bentuk kegiatan
awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan awal memuat langkah-angkah penyiapan peserta
didik (apersepsi), penyampaian tujuan pembelajaran, dan
pemberian motivasi belajar. Kegiatan inti merupakan proses
penyampaian materi pembelajaran yang memuat kegiatan
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sedangkan kegiatan
penutup memuat langkah-langkah guru bersama peserta didik
membuat rangkuman dan menyimpulkan hasil pembelajaran,
asesmen atau refleksi kegiatan pembelajaran, dan pemberian

umpan balik kepada peserta didik.

RPP yang bemilai tinggi memuat komponen sebagai

berikut.
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1. ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap,
disusun secara logis, mendorong peserta didik untuk

berpikir tingkat tinggi

2. deskripsi materi jelas, sesuai TP, karakteristik peserta

didik, dan perkembangan keilmuan

3. pengorganisasian materi pembelajaran  memiliki
kejelasan dalam hal cakupan materi, kedalaman dan
keluasan, sistematika, keruntutan, dan kesesuaian

alokasi waktu

4. sumber belajar sesuai perkembangan peserta didik,
materi ajar, lingkungan (kontekstual dengan peserta

didik), dan bervariasi

5. memuat skenario pembelajaran (awal, inti, akhir), rinci,
lengkap, dan langkah pembelajaran mencerminkan

metode/model pembelajaran yang digunakan

6. langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan
metode dan media yang digunakan, memungkinkan
peserta didik terlibat secara optimal, memungkinkan
terwujudnya dampak pengiring, memungkinkan
terjadinya proses inkuiri bagi peserta didik, dan memuat

alokasi waktu untuk tiap Langkah
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teknik pembelgjaran tersurat dalam langkah
pembelajaran, sesuai tujuan pembelajaran, mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi dan berpikir aktif,

memotivasi

mencantumkan kelengkapan RPP berupa prosedur dan

jenis asesmen sesuai TP
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BAB IlI

PENGEMBANGAN MODUL

CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

AJAR

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat menjelaskan

komponen modul ajar matematika

Mahasiswa dapat

¢ menjelaskan komponen modul ajar

matematika

¢ membuat modul ajar
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Modul ajar merupakan salah satu bagian dari bahan ajar.
Bahan ajar dapat dipahami sebagai segala bahan (baik
informasi, alat, atau teks tertulis) yang disusun secara
sistematis, menampilkan secara utuh capaian pembelajaran
yang diharapkan dapat dikuasai peserta didik dan digunakan
dalam pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran (Prastowo
2012). Prastowo juga mendefinisikan modul sebagai suatu
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang
mudah dipahami peserta didik sesuai tingkat pengetahuan
dan usianya, sehingga peserta didik dapat belajar secara
mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik atau tanpa

bimbingan.

Modul ajar juga dapat dikatakan sebagai sejumlah alat
atau sarana media, metode, petunjuk, dan pedoman yang
dirancang secara sistematis dan menarik. Modul ajar
merupakan implementasi dari ATP yang dikembangkan dari
CP dengan sasaran akhir profil pelajar Pancasila (P3). Modul
ajar disusun sesuai fase atau tahap perkembangan peserta
didik, mempertimbangkan kesesuaian materi yang akan
dipelajari dengan tujuan pembelajaran, serta berbasis

perkembangan jangka panjang.

Keberadaan modul dalam kurikulum merdeka ditujukan

untuk membantu pendidik mengajar secara lebih fleksibel dan
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kontekstual, tidak selalu menggunakan buku teks pelajaran

(Anggraena et al. 2022). Lebih lanjut dijelaskan bahwa suatu

modul ajar umumnya berisi rancangan pembelajaran untuk

satu TP berdasarkan ATP yang telah disusun. Modul ajar dapat

menjadi altematif strategi pembelajaran sehingga pendidik

perlu mempertimbangkan hal-hal berikut dalam merancang

modul pembelajaran.

1. Pencapaiansuatu TP cukup merujuk pada buku teks atau

perlu menggunakan modul ajar.

2. Jika

membutuhkan

modul ajar,

pendidik dapat

menggunakan modul ajar yang telah disediakan,

memodifikasi modul ajar yang disediakan, atau perlu

membuat modul ajar baru.

Adapun komponen modul ajar yang lebih lengkap

diuraikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Komponen Modul Ajar

Informasi Umum

Komponen Inti

Lampiran

e [dentitas penulis

e Kompetensi awal

e Profil pelajar
Pancasila

e Sarana dan

prasarana

e Tujuan
pembelajaran

s Asesmen

¢ Pemahaman

bermakna

e L embar kerja
pesertadidik
¢ Pengayaan dan

remedial
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Informasi Umum

Komponen Inti

Lampiran

s Target peserta
didik

e Model
pembelajaran

yang digunakan

e Pertanyaan
pemantik

* Kegiatan
pembelajaran

» Refleksi peserta

¢ Bahan bacaan
pendidik dan
peserta didik
¢ Glosarium

¢ Daftar pustaka

didik dan pendidik

Suatu modul ajar memuat informasi umum, kompetensi
inti, dan lampiran. Informasi umum dalam modul ajar memuat

komponen:
1. ldentitas modul
Identitas modul terdiri dari:

a. nama penyusun, institusi, dan tahun penyusunan

modul ajar
b. jenjang sekolah
c. kelas

d. alokasi waktu sesuai jam pelajaran di unit kerja

masing-masing pendidik
2. Kompetensiawal

Kompetensi awal merupakan pengetahuan dan/atau

keterampilan yang perlu dimiliki peserta didik sebelum
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mempelajari topik tertentu. Kompetensi awal menjadi

ukuran kedalaman modul ajar yang dirancang.
3. Profil Pelajar Pancasila (P3)

P3 merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan
pembelajaran yang terkait dengan pembentukan
karakter peserta didik. P3 dapat tercermin dalam konten
dan/atau metode pembelajaran. P3 dapat dipilih sesuai

kegiatan pembelajaran dalam modul ajar.
4. Saranadan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dan bahan
yang dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran. Sarana dapat merujuk pada alat dan
bahan yang digunakan dalam pembelajaran, sedangkan
prasarana dapat merujuk pada materi dan sumber

belajar yang relevan dalam pembelajaran.
5. Target peserta didik
Peserta didik yang menjadi target pembelajaran adalah:

a. peserta didik reguler yang bertipe umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar

b. Peserta didik dengan kesulitan belajar, seperti:

memiliki hanya satu gaya belajar, memiliki kesulitan
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berbahasa dan pemahaman materi ajar, kurang
percaya diri, kesulitan berkonsentrasi dalam jangka

panjang, dan sebagainya.

c. Peserta didik dengan pencapaian tinggi, seperti:
mencerna dan memahami dengan cepat, memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan

memiliki ketrampilan memimpin.
Model pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka yang
memberikan  gambaran  sistematis  pelaksanaan

pembelajaran.

Kompetensi inti memuat komponen:

1.

Tujuan pembelajaran (TP)

TP mencerminkan hal-hal penting dalam pembelajaran
dan harus dapat diuji dengan berbagai bentuk asesmen
sebagai bagian dari unjuk pemahaman. TP menentukan
kegiatan belajar, sumber daya yang digunakan,
kesesuaian dengan keberagaman peserta didik, dan
metode asesmen yang digunakan. TP tersusun dari
berbegai pentuk pengetahuan yang berupa fakta dan

informasi, prosedural, pemahaman konsep, pemikiran
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dan penalaran, keterampilan dan kolaborasi, serta

strategi komunikasi.
2. Pemahaman bermakna

Pemahaman bermakna merupakan informasi tentang
manfaat yang akan diperoleh peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
3. Pertanyaan pemantik

Pertanyaan pemantik dibuat pendidik untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pertanyaan pemantik dibuat untuk
memandu  peserta didik dalam  memperoleh

pemahaman bermakna sesuai TP.
4. Kegiatan pembelajaran

Urutan kegiatan pembelajaran dituliskan dalam bentuk
langkah-langkah pembelajaran secara konkret, disertai
alternatif pembelajaran dan langkah-langkahnya sesuai
kebutuhan belajar peserta didik. Langkah kegiatan
pembelajaran ditulis berurutan sesuai durasi waktu yang
direncanakan meliputi tahap pendahuluan, inti, dan

penutup, berbasis metode pembelajaran aktif.

54 | Matematika dalam Pembelajaran Mikro




Asesmen

Asesmen merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur CP di akhir pembelajaran, sehingga kriteria
capaian harus ditentukan dengan jelas sesuai TP yang

ditetapkan. Asesmen terdiri dari:
a. Asesmen formatif

Asesmen formatif memuat asesmen awal
pembelajaran dan asesmen selama proses

pembelajaran
b. Asesmen Sumatif

Asesmen  sumatif  dilakukan pada  akhir

pembelajaran
Pengayaan dan remidial

Pengayaan merupakan kegiatan pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik dengan capaian tinggi,
sehingga dapat mengembangkan potensinya lebih
optimal. Remidial merupakan kegiatan pembelajaran
yang diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan

bimbingan ulang pemahaman materi.
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Adapun lampiran memuat komponen:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD ditujukan untuk peserta didik dan dapat
diperbanyak sesuai kebutuhan untuk diberikan kepada
peserta didik.

Bahan bacaan pendidik dan peserta didik

Bahan bacaan digunakan sebagai pemantik sebelum
memulai  kegiatan  pembelajaran  atau  untuk
memperdalam  pemahaman  materi di  akhir

pembelajaran
Glosarium

Glosarium merupakan kumpulan istilah dalam bidang
tertentu yang ditulis secara alfabetikal dan dilengkapi
pengertiannya. Glosarium diperlukan untuk kata atau

istilah yang memerlukan penjelasan mendalam.
Daftar pustaka

Daftar pustaka memuat sumber referensi yang
digunakan dalam pengembangan modul ajar. Referensi
merupakan semua sumber belajar seperti: buku, jurnal,
majalah, koran, situs internet, lingkungan sekitar,

narasumber, dan sebagainya.
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Modul ajar disusun dengan prinsip pendekatan yang

melalui tahap-tahap perkembangan yang memperhitungkan

hal-hal sebagai berikut.

1.

Karakteristik, kompetensi, dan minat peserta didik di

setiap fase

Perbedaan tingkat pemahaman dan variasi jarak antar

tingkat kompetensi yang dapat terjadi di setiap fase

Dikembangkan berdasarkan sudut pandang bahwa
setiap peserta didik memiliki pribadi yang unik

Belajar merupakan suatu proses yang berimbang antara
intelektual, sosial, dan personal, yang semuanya penting

dan saling berhubungan

Tingkat kematangan peserta didik bergantung pada
tahap perkembangan yang dilalui dan merupakan

dampak dari pengalaman sebelumnya

Suatu modul ajar harus memiliki kriteria sebagai berikut.

1.

Esensial

Esensial dapat diartikan bahwa modul ajar harus
memuat pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran

melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin.
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2. Menarik, bermakna, dan menantang

Kriteria kedua merujuk pada pemahaman bahwa modul
ajar harus menumbuhkan minat untuk belajar dan dan
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
belajar. Selain itu modul ajar memuat hubungan antara
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, sehingga
tidak terlalu kompleks dan tidak terlalu mudah untuk

tahap usia peserta didik.
3. Relevan dan kontekstual

Kriteria ini menunjukkan pemahaman bahwa suatu
modul ajar harus memuat hubungan dengan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, sesuai

konteks, waktu, dan tempat peserta didik berada.
4. Berkesinambungan

Modul ajar memuat keterkaitan alur kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan fase belajar peserta

didik
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BAB IV

PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN

CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat menjelaskan
komponen media pembelajaran
matematika

Mahasiswa dapat:

e menjelaskan komponen media

pembelajaran matematika

e membuat media pembelajaran

matematika
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Media pembelajaran merupakan alat bantu fisik atau
non-fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara
guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar
lebih efektif dan efisien (Musfigon 2012). Media pembelajaran
adalah alat yang berfungsi dan digunakan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

(Sundayana 2015; Wibowo 2019).

Suatu media pembelajaran memiliki tiga ciri khusus.
Gerlach & Ely (Sukiman 2012; Wibowo 2019) menyebutkan ciri-

ciri media sebagai berikut.
1. Ciri fiksatif

menggambarkan  kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu

peristiwa atau objek
2. Ciri manipulatif

menggambarkan kemampuan media untuk
mentransformasikan waktu (memperpendek,
memperpanjang, mempercepat, memperlambat) suatu

kejadian atau objek
3. Ciridistributif

menggambarkan kemampuan media

mentransportasikan suatu kejadian atau objek melalui
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ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan

kepada peserta didik.

Daryanto  (2015) menyebutkan bahwa media

pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut:

1. menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi

pada masa lampau

2. mengamati benda atau peristiwa yang sulit dikunjungi
karena jaraknya jauh, berbahaya, terlarang, atau jarang

terjadi

3. memperoleh gambaran yang jelas tentang benda, objek
atau makhluk hidup yang sulit diamati secara langsung
karena ukurannya yang tidak memungkinkan, sulit

ditangkap, atau jarang ditemui

4. mendengar suara yang sulit ditangkap telinga secara

langsung

5. mengamati benda yang mudah rusak atau sulit

diawetkan
6. membandingkan dua benda yang berbeda

7. melihat suatu proses/gerakan yang terjadi secara cepat
atau lambat dan sulit diamati secara langsung dalam

waktu yang diinginkan

8. melihat bagian tersembunyi dari suatu benda/alat
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9. melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan
yang panjang/lama

10. menjangkau audiens yang banyak dan mengamati suatu

objek secara serempak

11. digunakan sebagai sarana belajar sesuai kemampuan,

minat, dan waktu masing-masing

Sanjaya (Sundayana 2015) menyebutkan bahwa media

dapat diklasifikasikan dalam beberapa sudut pandang.
1. Berdasarkan sifat media

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat

didengar atau hanya memiliki unsur suara saja

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat

saja

¢. Media audiovisual, yaitu media yang memiliki unsur

suara dan dapat dilihat
2. Berdasarkan kemampuan jangkauan
a. Media yang memiliki daya liput luas dan serentak
b. Media yang memiliki daya liput terbatas
3. Berdasarkan cara atau teknik penggunaan

a. Media yang diproyeksikan
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b. Media yang tidak diproyeksikan

Secara khusus dalam pembelajaran matematika
terdapat media yang dinamakan alat peraga. Rusefendi
mendefinisikan alat peraga sebagai alat yang dapat
menerangkan atau mewujudkan konsep matematika,
sedangkan Pramudjono mendefinisikan alat peraga sebagai
benda konkret yang dibuat, dihimpun, atau disusun secara
sengaja, dan digunakan untuk membantu menanamkan atau

mengembangkan konsep matematika (Sundayana 2015).

Rusefendi serta Sugiarto dan Hidayah (Wibowo 2019)
menyebutkan bahwa suatu alat peraga pembelajaran

matematika memiliki syarat atau karakteristik sebagai berikut.
1. tahanlama
2. bentuk dan warnanya menarik
3. sederhana, praktis, dan mudah digunakan
4. dapat menyajikan dan memperjelas konsep
5. ukurannya sesuai dengan kondisi fisik peserta didik
6. tidak membahayakan peserta didik
7. mudah disimpan saat tidak digunakan

8. memuat petunjuk penggunaan
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9. peragaan yang dilakukan dapat menjadi dasar

tumbuhnya konsep berpikir abstrak peserta didik

10. dapat dimanipulasi (diraba, dipegang, dipindahkan,

dimainkan, dipasangkan, atau dilepas dari susunannya)

11. jika memungkinkan dapat memiliki manfaat ganda

(menjelaskan beberapa konsep matematika)

Berikut merupakan contoh media dan/atau alat peraga
yang pernah dikembangkan dalam pembelajaran matematika.
Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 merupakan media audiovisual
yang dikembangkan untuk satu konsep dan dapat diakses

dimanapun peserta didik berada.

Gambar 4.1 Video Pembelajaran Materi Segiempat
(https://www.youtube.com/watch?oeXoFp310M)
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VOLUME GABUNGAN BANGUN
RUANG SISI DATAR
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Gambar 4.2 Game Edukasi Materi Volume Gabungan Bangun Ruang
Sisi Datar (https://bit.ly/GAMEEDUKASI)

Media pembelajaran pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4
merupakan alat peraga sekaligus media bantu untuk
mengenal materi yang lain. Gambar 4.3 menunjukkan bentuk
bangun ruang sisi datar yang dapat digunakan untuk
menunjukkan konsep bangun datar dan/atau bangun ruang
sisi datar. Bangun-bangun tersebut juga dapat dijadikan media

untuk mengenalkan konsep satuan tempat pada bilangan.
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Gambar 4.3 Alat Peraga Bangun Datar dan Pengenalan Satuan
Tempat Bilangan

Adapun Gambar 4.4 menunjukkan bangun ruang sisi
datar kubus dan prisma segitiga. Selain dapat membantu
peserta didik mengenal bangun ruang sisi datar, alat peraga
tersebut juga dapat menjadi objek/media guna menunjukkan

konsep pola bilangan.
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Gambar 4.4 Alat Peraga Bangun Ruang Sisi Datar dan Pengenalan
Pola Bilangan

Gambar-gambar  berikut ~ menunjukkan  media
pembelajaran  matematika yang dikonsep dengan
mengadaptasi permainan yang sudah dikenal peserta didik
atau permainan yang umum dimainkan masyarakat. Gambar
4.5 merupakan media untuk mengasah keterampilan peserta
didik dalam konsep eksponen. Permainan tersebut diadaptasi
dari permainan domino. Gambar 4.6 merupakan media untuk
mengasah keterampilan peserta didik dalam konsep operasi
hitung pecahan. Permainan tersebut diadaptasi dari
permainan UNO. Adapun Gambar 4.7 merupakan media untuk

mengasah keterampilan peserta didik dalam konsep operasi
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hitung penjumlahan dan pengurangan. Permainan tersebut

diadaptasi dari permainan LUDO.

1
(8x*y'%)s

25

b

Gambar 4.5 Media Permainan Kartu Domino Eksponen

Gambar 4.6 Permainan Uno-Math untuk Materi Operasi Hitung
Pecahan
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Gambar 4.7 Permainan LUDO-MATH untuk Materi Operasi Hitung
Penjumlahan dan Pengurangan
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BAB V

PEMBELAJARAN MIRRO

CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

Mahasiswa memahami

dasar-dasar

pembelajaran mikro, menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta

melakukan praktik pembelajaran mikro

dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat memahami konsep

dasar pembelajaran mikro

Mahasiswa dapat:

s menjelaskan

pembelajaran mikro

dasar-dasar

e menjelaskan berbagai keterampilan

guru dalam pembelajaran

e mempraktikkan setiap keterampilan

guru dalam pembelajaran
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Microteaching (pembelajaran mikro) merupakan suatu
kegiatan pengajaran dengan memperkecil atau
menyederhanakan berbagai aspeknya (Barnawi & Arifin 2015).
Lebih luas dijelaskan bahwa microteaching memuat dua hal,
yaitu pengajaran yang dimikrokan dan tujuan utamanya untuk
menguasai/memperbaiki keterampilan tertentu. Pengajaran
yang dimikrokan dimaksudkan sebagai pengajaran yang
meminimalkan kekompleksannya. Pembatasan dilakukan
pada aspek waktu yang dipersingkat, banyak peserta didik,
serta materi yang disampaikan. Adapun tujuan utama
microteaching  adalah untuk  membekali dan/atau
meningkatkan performa calon pendidik atau pendidik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui pelatihan

keterampilan mengajar.

Allen dan Ryan (Barnawi & Arifin 2015) menjelaskan

bahwa pembelajaran mikro memiliki lima karakteristik, yaitu:
1. Microteaching is real teaching

Proses latihan dalam pembelajaran mikro dikembangkan

dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang sebenamya.

2. Microteaching lessons the complexities of normal

classroom teaching

Proses latihan dalam pembelajaran mikro dilakukan

dengan berbagai aspek yang disederhanakan.
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Microteaching focuses on training for accomplishment of

spesific tasks

Proses latihan dalam pembelajaran mikro difokuskan

pada jenis-jenis keterampilan tertentu secara spesifik.
Microteaching allows for the increased control of practice

Proses latihan dalam pembelajaran mikro lebih
diarahkan untuk meningkatkan kontrol pada setiap jenis

keterampilan yang dilatihkan.

Microteaching greatly expands the normal knowledge of

results or feedback dimension in teaching

Proses latihan dalam pembelajaran mikro diharapkan
dapat memperluas wawasan dan pemahaman terkait

pembelajaran.

Aspek pembelajaran yang dimikrokan adalah waktu

pembelajaran, materi ajar, banyak peserta didik, serta banyak

keterampilan ~ mengajar.  Berikut merupakan tabel

perbandingan aspek dalam microteaching dan realteaching.

Tabel 5.1 Perbandingan Aspek Microteaching dan Realteaching

Aspek Microteaching Realteaching
Maksud Realteaching yang Dilakukan dalam real
dilakukan secara classroom teaching
terbatas
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Aspek

Microteaching

Realteaching

hingga 2 unit yang

sederhana

Banyak 5 hingga 10 orang sesuai kondisi kelas
peserta didik (hingga 40 orang)
Durasi maksimal 10 menit sesuai jam pelajaran
yang ditetapkan
untuk tiap satuan
pendidikan
Bahan/materi | terbatas, memuat 1 luas dan kompleks

Keterampilan

semua teaching skill
dalam porsi terbatas

dan terpisah-pisah

semua teaching skill
sesuai rencana
pembelajaran dan

terintegrasi

Fasilitas

laboratorium yang
dilengkapi alat
microteaching untuk
mendapat feedback
yang objektif

ruang kelas tanpa

alat microteaching

(Barnawi and Arifin 2015)

Pembelajaran mikro memuat komponen sebagai

berikut.
1.  Teacher trainee

Teacher trainee memuat komponen pendidik, peserta

didik, pemberi feedback dan evaluator, operator, dan
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pengatur waktu
2. Observer
3. Student
4. Supervisor
Supervisi dilakukan oleh dosen atau guru pamong

Adapun keterampilan mengajar yang perlu untuk
dikuasai pendidik dalam pembelajaran mikro diantaranya

sebagai berikut.
1.  Membuka dan menutup pelajaran

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

dibutuhkan agar pembelajaran dapat bermakna,
berurutan,  berkesinambungan, dan  konsisten.

Keterampilan membuka pelajaran diantaranya adalah:

a. memperhatikan sikap dan tempat duduk peserta
didik

b. memulai pelajaran setelah peserta didik siap

menerima

¢. menjelaskan pentingnya materi yang akan dibahas

(motivasi)

d. melakukan apersepsi
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e. membuat hubungan yang menarik antara

pendahuluan dan inti pelajaran

Adapun  keterampilan  menutup  pelajaran

diantaranya adalah:

a. menyimpulkankegiatan pembelajaran dengan tepat
b. memberikan semangat belajar untuk peserta didik
c. melakukan evaluasi (tertulis, lisan, atau praktik)

d. memberi tugas sebagai remidi atau pengayaan
Menjelaskan

Kegiatan menjelaskan dilakukan dengan
memperhatikan tiga komponen, yaitu pendidik sebagai
penyampai pesan, peserta didik sebagai penerima
pesan, dan materi sebagai pesan. Keterampilan

menjelaskan diantaranya adalah:

a. mengarahkan pada pokok bahasan yang menjadi

fokus pembelajaran
b. menyederhanakan bahasa
c. menggunakan contoh
d. menggunakanilustrasi

e. menekankan pada hal-hal pokok/inti melalui variasi

mengajar
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f. menggunakan struktur sajian
g. memberikan kesempatan umpan balik dari peserta
didik
3. Mengadakan variasi

Variasi gaya mengajar dapat dilakukan dalam bentuk
suara, gerak, kesenyapan, perubahan posisi, pemusatan
perhatian, dan kontak pandang. Variasi penggunaan alat
indera dilakukan untuk melayani perbedaan gaya belajar
peserta didik yang terdiri dari visual, auditori, dan/atau
kinestetik. Adapun variasi interaksi pembelajaran
memuat bentuk, kegiatan, dan suasana pembelajaran.

Keterampilan mengadakan variasi diantaranya adalah:
a. gerak bebas pendidik

b. isyarat pendidik (tangan, badan, dan wajah)

¢. suara pendidik (kecepatan, intonasi, besar-kecil)
d. pemusatan perhatian pada peserta didik

e. polainteraksi

f. jeda/diam sejenak

g. penggantianindera dalam penggunaan alat peraga
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Memberi penguatan

Keterampilan ~ pemberian  penguatan  dapat
dilakukan secara verbal (dalam bentuk dukungan,
pujian, atau pengakuan) dan secara nonverbal (dalam
bentuk gerak badan, mimik wajah, sentuhan, atau
simbol benda). Keterampilan pemberian penguatan

secara verbal diantaranya adalah:
a. mengucapkan kata-kata positif
b. mengucapkan kalimat yang membesarkan hati

Adapun keterampilan pemberian penguatan secara

nonverbal diantaranya adalah:

a. penguatan berupa senyuman, anggukan kepala,

pandangan ramah, gerak badan
b. penguatan dengan mendekati peserta didik
¢. penguatan dengan sentuhan
d. penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan

e. penguatan dengan pemberian hadiah yang

relevan/rasional
Bertanya

Keterampilan bertanya dapat dilakukan dengan

memperhatikan  taksonomi Bloom yang telah
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disempurnakan. Keterampilan bertanya diantaranya

adalah:
a. kejelasan pertanyaan yang disampaikan

b. kejelasan hubungan antara pertanyaan dan materi
yang disampaikan

¢. pertanyaan ditujukan pada seluruh kelas, lalu
diminta salah satu peserta didik untuk menjawab

d. pemberian waktu berpikir

e. distribusi pertanyaan yang merata

f. pemberian tuntunan atas pertanyaan yang

disampaikan
6. Mengelola kelas

Keterampilan pengelolaan kelas meliputi
pengelolaan secara preventif (berhubungan dengan
tindakan penciptaan dan pemeliharaan kondisi optimal)
dan pengelolaan secara kuratif (berhubungan dengan
tindakan pengembalian kondisi belajar menjadi optimal).
Keterampilan pengelolaan kelas secara preventif

diantaranya adalah:
a. menunjukkan sikap tanggap

b. memberikan perhatian secara visual dan verbal
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¢. memusatkan perhatian kelompok
d. memberi petunjuk dengan jelas

e. menegur dengan bijaksana

f. memberi penguatan

Adapun keterampilan pengelolaan kelas secara

kuratif diantaranya adalah:

a. memodifikasi tingkah laku

b. pemecahan masalah secara kelompok
C. pencarian solusi dari masalah
Mengajar kelompok kecil dan perorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil melibatkan
peran pendidik sebagai organisator, narasumber,
motivator, fasilitator, kanselor, dan peserta kegiatan.
Keterampilan mengajar kelompok kecil diantaranya

adalah:

a. mengadakan pendekatan secara pribadi
b. mengorganisasi kegiatan pembelajaran
¢. membimbing peserta didik

d. mengatasi kesulitan belajar peserta didik
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e. bersama peserta didik menetapkan tujuan

pembelajaran

f. melibatkan peserta didik dalam perencanaan

kegiatan pembelajaran

g. memberikan nasihat saat peserta didik mengalami

kesulitan

h. membantu peserta didik menilai hasil belajarnya

sendiri
8. Membimbing diskusi kelompok kecil
Kegiatan diskusi kelompok kecil ditujukan untuk:

a. mengembangkan kemampuan Dberpikir dan

berkomunikasi
b. meningkatkan disiplin
¢. meningkatkan motivasi belajar
d. mengembangkan sikap saling membantu
e. meningkatkan pemahaman

Keterampilan ~membimbing  kelompok  kecil

dilakukan dengan memperhatikan:

a. anggota kelompok mempunyai pengetahuan yang

memadai terkait masalah yang dibahas
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dilakukan pada jenjang kelas yang sudah memiliki

kemampuan mengungkapkan pendapat secara lisan

topik yang diangkat membutuhkan pendapat dari
banyak orang

dilakukan dalam suasana saling menghormati

direncanakan secara matang dengan

mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya
pendidik selalu mengawasi jalannya diskusi

Hal-hal yang perlu dilakukan pendidik saat

membimbing diskusi kelompok kecil diantaranya adalah:

d.

f.

memusatkan perhatian saat ketua kelompok gagal

memusatkan perhatian anggotanya

memperjelas masalah/pendapat

menganalisa pendapat peserta didik
menumbuhkan kontribusi pemikiran peserta didik

mendistribusikan partisipasi peserta didik secara

menyeluruh

menutup diskusi dengan penarikan kesimpulan

Siklus pembelajaran mikro dapat dilakukan seperti pada

gambar berikut.
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Gambar 5.1 Siklus Pembelajaran Mikro

Pada tahap plan (merencanakan) dilakukan proses
pemilihan keterampilan mengajar dan penyusunan microplan
(RPP). Tahap teach (pembelajaran) dilakukan oleh pendidik
dengan menerapkan keterampilan mengajar yang telah dipilih
pada tahap sebelumnya. Pada tahap teach, pendidik harus
dapat menghidupkan kelas dengan antusias dan penuh
semangat. Pendidik dapat menggunakan isyarat verbal
(ucapan) danfatau nonverbal (tanda-tanda tubuh yang
melibatkan perasaan/emosi) selama proses pembelajaran

berlangsung.

Selama proses teach berlangsung, dilakukan penilaian
terhadap sikap pendidik, diantaranya perpindahan tempat
pada saat yang tepat; menggunakan gerakan untuk

menyatakan maksud tambahan; membuat variasi dalam hal
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kecepatan, volume, dan tekanan berbicara; memberikan
penekanan pada hal-hal penting dengan menggunakan
isyarat; mengadakan variasi dalam hal pertisipasi peserta didik
(pendidik-kelompok, pendidik-peserta didik, dan peserta
didik-peserta didik); menggunakan saat diam untuk memberi
kesempatan peserta didik berpikir, menaruh perhatian, dan
menekankan suatu hal; menggunakan bahan-bahan visual

untuk memperoleh informasi;

Tantangan yang dihadapi pendidik pada tahap teach
adalah:

1. memanfaatkan produk teknologi untuk belajar peserta
didik
2. mengajar dengan pandangan bahwa peserta didik

memiliki kecerdasan beragam (multiple intellegence)

3. mengajar dengan berbagai pilihan (bahasa, tempat,

metode)

4. memberi kepuasan layanan, dokumentasi proses dan
hasil kinerja, terbuka untuk dinilai oleh peserta didik dan

atasan, refleksi atas kinerja
5. mengajar untuk pembelajaran aktif
6. mengajar untuk konstruksi bermakna

7. mengajar dalam masyarakat multikultural
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Pada kegiatan teach dilakukan observasi, yaitu suatu
studiyang dilakukan dengan sengaja/terencana dan sistematis
melalui pengamatan terhadap gejala-gejala spontan yang
terjadi saat itu. Observasi dapat dilakukan oleh dosen
pembimbing atau teman sejawat. Observasi difokuskan pada
tingkah laku yang diamati, bersifat objektif, menghindari
hallow effect dan howthrone effect. Observasi dapat dilakukan
secara terstruktur dengan bantuan lembar observasi yang
terperinci, atau secara tidak terstruktur yang dilakukan

spontan.

Kegiatan pembelajaran dapat ditutup dengan feedback,
yaitu informasi atau masukan dari suatu penampilan mengajar
yang digunakan untuk mengubah perilaku mengajar itu
sendiri. Feedback memberikan gambaran situasi/perilaku
dalam pembelajaran, yang disampaikan secara objektif dan
spesifik setelah observasi dilakukan. Feedback dilakukan
melalui interaksi dua arah dengan memperhatikan kebutuhan
pemberi dan penerima feedback serta diarahkan pada perilaku
yang masih dapat diubah. Pemberi feedback harus
memastikan penerima telah memahami feedback yang

diberikan.
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BAB VI

ASESMEN PEMBELAJARAN

CPMK

KEMAMPUAN
AKHIR YANG
DIRENCANAKAN

INDIKATOR

Mahasiswa  memahami  dasar-dasar
pembelajaran mikro, menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
melakukan praktik pembelajaran mikro
dengan berbagai kelengkapan bahan ajar

dan media pembelajaran

Mahasiswa dapat memahami dan
menerapkan konsep asesmen

pembelajaran
Mahasiswa dapat:

¢ menjelaskan berbagai asesmen

pembelajaran

¢ mengembangkan instrumen
asesmen minimal untuk RPP yang

telah dibuat
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Asesmen merupakan aktivitas selama proses
pembelajaran untuk mendapatkan bukti ketercapaian tujuan
pembelajaran (Anggraena et al. 2022). Pengertian tersebut
menunjukkan bahwa asesmen dapat memberikan informasi
tentang pembelajaran yang perlu dirancang, serta dapat
digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran yang
sedang berlangsung. Untuk itu diutamakan asesmen formatif
dalam pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan

kompetensi peserta didik.

Asesmen dalam kurikulum merdeka terbagi dalam dua

jenis, yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif.
1.  Asesmen Formatif

Asesmen formatif bertujuan memantau dan
memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi
pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen formatif
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar
peserta didik, hambatan atau kesulitan yang dihadapi
peserta didik, serta informasi perkembangan peserta
didik. Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi

pendidik dan peserta didik.

Kegunaan asesmen formatif bagi peserta didik
adalah untuk merefleksikan diri dengan memantau

kemajuan belajamya, tantangan yang dialami, serta
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langkah-langkah  yang perlu dilakukan  untuk
meningkatkan capaian belajarnya. Kondisi tersebut
merupakan proses yang membuat peserta didik menjadi
pebelajar sepanjang hayat. Adapun kegunaan asesmen
formatif bagi pendidik adalah untuk merefleksikan
strategi pembelajaran yang digunakan, meningkatkan
efektivitas  pendidik  dalam  merancang dan
melaksanakan pembelajaran, serta memberikan
informasi tentang kebutuhan belajar individu peserta
didik.

Asesmen formatif terbagi menjadi dua, yaitu
asesmen di awal pembelajaran dan asesmen di dalam

proses pembelajaran.

a. Asesmen di awal pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui  kesiapan peserta didik dalam
mempelajari  materi dan mencapai tujuan
pembelajaran yang direncanakan. Asesmen ini
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pendidik
dalam merancang pembelajaran, dan tidak untuk
digunakan sebagai penilaian hasil belajar peserta

didik yang dilaporkan dalam rapor.

b. Asesmen di dalam proses pembelajaran dilakukan

selama proses pembelajaran untuk mengetahui
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perkembangan peserta didik serta pemberian
umpan balik yang cepat. Asesmen ini dapat
dilakukan sepanjang pembelajaran, di tengah
kegiatan pembelajaran, atau di akhir kegiatan

pembelajaran.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

merancang asesmen formatif adalah sebagai berikut.

e Asesmen formatif tidak berisiko tinggi (high stake)
karena dirancang sesuai tujuan pembelajaran dan
tidak digunakan dalam penentuan nilai rapor,
keputusan kenaikan kelas, kelulusan, atau

keputusan lainnya.

e Asesmen formatif dapat menggunakan berbagai
teknik dan/atau instrumen yang tujuannya untuk

meningkatkan kualitas proses belajar.

e Asesmen formatif dilaksanakan bersama dengan
proses pembelajaran sehingga merupakan suatu

kesatuan.

e Asesmen formatif dapat menggunakan metode
yang sederhana sehingga umpan baliknya dapat

diperoleh dengan cepat.
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Asesmen formatif di awal pembelgjaran akan
memberi pendidik informasi tentang kesiapan
belajar peserta didik. Akibatnya pendidik perlu
menyesuaikan/memodifikasi RPP dan/atau
membuat diferensiasi pembelajaran agar sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.

Instrumen asesmen dapat memberikan informasi
tentang kekuatan, hal-hal yang masih perlu
ditingkatkan oleh peserta didik, serta mengungkap
cara peningkatan kualitas tulisan, karya atau
performa yang diberi umpan balik, sehingga hasil

asesmen tidak sekedar berupa angka.

Berikut merupakan contoh asesmen formatif yang

dapat dilakukan pendidik dalam pembelajaran.

Pendidik memulai kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan terkait konsep atau topik

yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya

Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan meminta
peserta didik menyebutkan 3 hal terkait konsep
yang baru dipelajari, 2 hal yang ingin dipelajari
peserta didik lebih mendalam, dan 1 hal yang tidak
dipahami peserta didik
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e Kegiatan praktik dengan media pembelajaran
dilanjutkan dengan diskusi terkait proses dan hasil
praktik, kemudian peserta didik diberi umpan balik

terhadap pemahamannya

e Pendidik memberi pertanyaan tertulis yang harus
dijawab peserta didik, kemudian peserta didik diberi
kunci jawaban sebagai acuan melakukan penilaian
diri

e Peserta didik diminta melakukan penilaian diri,
penilaian antarteman, pemberian umpan balik
antarteman, dan refleksi. Misal: peserta didik

diminta menulis surat untuk teman tentang konsep

yang baru dipelajari.
2. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif di jenjang pendidikan dasar dan
menengah bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan
pembelajaran danfatau CP peserta didik sebagai dasar
penentuan kenaikan kelas danfatau kelulusan dari
satuan pendidikan. Penilaian dilakukan dengan
membandingkan pencapaian hasil belajar peserta didik

dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.

Fungsi asesmen sumatif adalah: (1) sebagai alat ukur

untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik
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dalam satu atau lebih tujuan pembelajaran dalam
periode tertentu; (2) untuk mendapat nilai capaian hasil
belajar untuk dibandingkan dengan kriteria capaian yang
telah ditetapkan; dan (3) untuk menentukan kelanjutan

proses belajar peserta didik di kelas/jenjang berikutnya.

Asesmen sumatif dapat dilakukan setelah
pembelajaran berakhir (pada akhir satu lingkup materi
yang memuat satu atau lebih tujuan pembelajaran),
pada akhir semester (jika pendidik merasa masih
memerlukan konfirmasi atau informasi tambahan untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik), atau
pada akhir fase. Asesmen sumatif dapat dilakukan
dengan beragam teknik (tes, observasi dan performa)

dan instrumen

Kedua jenis asesmen tersebut tidak harus digunakan

secara bersama-sama dalam suatu rencana pelaksanaa

pembelajaran atau modul ajar, tetapi disesuaikan dengan

cakupan tujuan pembelajaran.

Terdapat lima prinsip dalam melakukan asesmen beserta

contoh pelaksanaannya sebagai berikut.

Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses
pembelajaran, fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan

informasi yang holistik, sebagai umpan balik untuk
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pendidik, peserta didik dan orang tua/wali sehingga
dapat memandu dalam  penentuan  strategi

pembelajaran selanjutnya.
Contoh pelaksanaan:

e pendidik menguatkan asesmen awal pembelajaran
untuk merancang pembelajaran sesuai kesiapan

peserta didik

e pendidik merencanakan pembelajaran sesuai tujuan
yang hendak dicapai dan memberikan umpan balik
berupa kalimat dukungan untuk menstimulasi pola
pikir yang bertumbuh agar peserta didik dapat

menentukan langkah perbaikan

e pendidik melibatkan peserta didik dalam melakukan
asesmen dalam bentuk penilaian diri, penilaian
antar-teman, refleksi diri, dan pemberian umpan

balik antarteman

e pendidik memberi kesempatan pada peserta didik
untuk  merefleksikan = kemampuannya  dan
menentukan cara untuk meningkatkan kemampuan

tersebut berdasarkan hasil asesmen

e pendidk merancang asesmen dengan tingkat

kesulitan yang tepat dan umpan balik yang
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membangun, untuk mendorong peserta didik agar

terus meningkatkan kompetensinya

Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai fungsinya,
dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan
waktu pelaksanaan agar efektif mencapai tujuan

pembelajaran
Contoh:

e pendidik menentukan tujuan pembelajaran dalam
proses merancang asesmen dan menjelaskan tujuan

asesmen kepada peserta didik di awal pembelajaran

e pendidik menggunakan teknik asesmen yang

beragam sesuai fungsi dan tujuan asesmen

Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan
reliabel (dapat dipercaya) untuk menjelaskan kemajuan
belajar peserta didik, serta menjadi dasar penyusunan

program pembelajaran berikutnya.

Contoh:

e pendidik menyediakan waktu yang cukup agar
asesmen menjadi suatu proses pembelajaran dan

bukan sekedar kepentingan pengujian

e pendidik menentukan kriteria keberhasilan dan

menyampaikan kepada peserta didik, sehingga
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peserta didik dapat memahami ekspektasi yang

perlu dicapai

e pendidik berkolaborasi dalam merancang asesmen
sehingga dapat menggunakan kriteria yang serupa

dan sesuai dengan tujuan asesmen

e pendidk menggunakan hasil asesmen untuk

menentukan tindak lanjut pembelajaran

4. Laporan kemajuan belgjar dan capaian peserta didik
bersifat sederhana dan informatif, memberikan
informasi yang bermanfaat tentang karakter dan

kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak lanjut

Contoh:

e pendidik menyusun laporan kemajuan belajar secara
ringkas serta mengutamakan informasi yang paling

penting untuk dipahami peserta didik dan orang tua

e pendidik memberikan umpan balik secara berkala
kepada peserta didik dan mendiskusikan tindak

lanjutnya bersama orang tua/wali

5. Hasil asesmen digunakan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi

untuk meningkatkan mutu pembelajaran

e pendidik memberikan waktu bagi peserta didik
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untuk membaca, menganalisis, dan melakukan

refleksi hasil asesmen

e pendidik menggunakan hasil asesmen sebagai
bahan diskusi untuk menentukan hal yang sudah

baik dan hal yang perlu perbaikan

e satuan pendidikan menentukan strategi agar hasil
asesmen dapat digunakan sebagai refleksi oleh
pendidik, peserta didik, tenaga kependidikan, dan
orang tua/wali untuk meningkatkan mutu

pembelajaran

e pendidik memberikan umpan balik secara berkala
kepada peserta didik dan mendiskusikan tindak

lanjut bersama orang tua/wali

Perencanaan asesmen dapat diawali dengan perumusan
tujuan asesmen yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya pendidik memilih danfatau mengembangkan
instrumen asesmen sesuai tujuan. Pemilihan/pengembangan
instrumen asesmen perlu memperhatikan: (1) karakteristik
peserta didik; (2) kesesuaian asesmen dengan rencana/tujuan
pembelajaran dan tujuan asesmen; (3) kemudahan
penggunaan instrumen untuk memberikan umpan balik pada

peserta didik dan pendidik.
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Beberapa contoh instrumen asesmen yang dapat

digunakan peserta didik, diantaranya adalah:

1.

Rubrik

Rubrik merupakan pedoman yang digunakan untuk
menilai atau mengevaluasi kualitas capaian kinerja
peserta didik sehingga pendidik dapat memberikan
bantuan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja.
Selain itu rubrik juga dapat digunakan pendidik untuk
memusatkan perhatian pada kompetensi yang harus
dikuasai. Capaian kinerja dibuat dalam bentuk kriteria
atau dimensi yang akan dinilai, yang dibuat secara

bertingkat dari yang kurang hingga yang terbaik.
Ceklis

Ceklis merupakan daftar informasi, data, Cciri-ciri,

karakteristik, atau elemen yang dituju.
Catatan Anekdotal

Catatan anekdotal merupakan catatan singkat hasil
observasi yang difokuskan pada performa dan perilaku
yang menonjol, disertai latar belakang kejadian dan hasil

analisis atas observasi yang dilakukan.
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4. Grafik Perkembangan (Kontinum)

Grafik perkembangan merupakan grafik atau infografik

yang menggambarkan tahap perkembangan belajar.

Beberapa contoh teknik penilaian yang dapat digunakan

oleh pendidik, diantaranya adalah:

1.

Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian peserta didik
yang dilakukan secara berkesinambungan melalui
pengamatan perilaku yang diamati secara berkala.
Observasi difokuskan untuk semua peserta didik atau
individu, dan dapat dilakukan dalam tugas atau aktivitas

rutin/harian.

Kinerja

Kinerja merupakan teknik penilaian yang menuntut
peserta didik untuk mendemonstrasikan dan
mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam berbagai
macam konteks sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

Asesmen kinerja dapat berwujud praktik, menghasilkan

produk, melakukan projek, atau membuat portofolio.
Projek

Projek adalah penilaian yang dilakukan terhadap suatu

tugas meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan
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pelaporan yang harus diselesaikan dalam periode

tertentu.
4. TesTertulis

Tes dengan soal dan jawaban disajikan secara tertulis
untuk mengukur atau mendapatkan informasi tentang
kemampuan peserta didik. Tes tertulis dapat berwujud
esai, pilihan ganda, uraian, atau bentuk-bentuk tes

tertulis lainnya.
5. TesLisan

Tes dengan pemberian soal/pertanyaan yang menuntut
peserta didik menjawab secara lisan, dan dapat

diberikan secara klasikal ketika pembelajaran
6. Penugasan

Penugasan merupakan pemberian tugas kepada peserta
didik untuk mengukur pengetahuan dan memfasilitasi
peserta didik dalam memperoleh atau meningkatkan

pengetahuan
7. Portofolio

Portofolio merupakan kumpulan dokumen hasil
penilaian, penghargaan, dan karya peserta didik dalam
bidang tertentu yang mencerminkan perkembangan

(reflektif-integratif) dalam periode waktu tertentu
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GLOSARIUM

Anekdotal : sebuah cerita singkat dan lucu atau

menarik, yang mungkin menggambarkan

kejadian atau orang sebenarnya
Apersepsi : penghayatan tentang segala sesuatu yang
menjadi dasar untuk menerima ide- ide
baru
Asesmen : upaya untuk mendapatkan datafinformasi
dari proses dan hasil untuk mengetahui
seberapa baik kinerja yang dibandingkan

terhadap tujuan/kriteria/capaian tertentu

ATP ¢ Alur Tujuan Pembelajaran

CcP : Capaian Pembelajaran

CPMK : Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
Deduktif : bersifat penarikan kesimpulan dari

keadaan yang umum; penyimpulan dari
yang umum ke yang khusus

Diversifikasi : penganekaragaman

Efektivitas : suatu keadaan yang menunjukkan tingkat
keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan
yang diukur dengan kualitas, kuantitas,
dan waktu, sesuai dengan yang telah

direncanakan sebelumnya
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Efisien

Elaborasi

Evaluator

Fase

Penilaian

formatif

Goals
Hierarki
Holistik
HOTS

Implementasi

Indikator

Inkuiri

tepat atau sesuai untuk mengerjakan
(menghasilkan) sesuatu (dengan tidak
membuang-buang waktu, tenaga,

biaya); mampu menjalankan tugas dengan
tepat dan cermat; berdayaguna;
bertepatguna; sangkil

penggarapan secara tekun dan cermat
penilai atau orang yang melakukan
evaluasi

penampilan atau keadaan tertentu dalam
siklus perubahan yang berulang secara
teratur

penilaian yang dilakukan dengan tujuan
untuk memantau dan memperbaiki proses
pembelajaran, serta mengevaluasi
pencapaian tujuan pembelajaran

tepat sasaran

urutan tingkatan

secara keseluruhan

High Order Thinking Skills, pengembangan
pembelajaran berorientasi pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi
pelaksanaan; penerapan

sesuatu yang dapat memberikan (menjadi)
petunjuk atau keterangan

mencari atau pencarian
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Integratif

Interaktif

Keterampilan

Kognitif

Kolaboratif

Konsep

Konstruktivisme

bersifat pembauran hingga menjadi
kesatuan yang utuh atau bulat

bersifat saling melakukan aksi; antar-
hubungan; saling aktif

kemampuan manusia dalam menggunakan
pikiran, ide serta kreatifitas, mengubah
atau membuat sesuatu menjadi nilai lebih
sehingga sesuatu tersebut memiliki nilai
yang lebih bermakna

berhubungan dengan atau melibatkan
kegiatan atau proses memperoleh
pengetahuan

bersifat proses bekerjasama untuk
menyalurkan gagasan atau ide dan
menyelesaikan masalah secara bersama-
sama menuju visi bersama

ide atau pengertian yang diabstrakkan dari
peristiwa konkret

pendekatan terhadap kegiatan belajar
yang berkeyakinan bahwa orang secara
aktif membangun atau membuat
pengetahuannya sendiri dan realitas
ditentukan oleh pengalaman orang itu

sendiri pula
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Kontekstual

Kurikulum 2013

Kurikulum

merdeka

Matematis

Mikro

Multikultural

Pebelajar

Pedagogi

Pelajar

sesuai dengan bagian suatu uraian atau
kalimat yang dapat mendukung atau
menambah kejelasan makna

kurikulum nasional sejak tahun 2013/2014
yang telah dikembangkan dan telah
memenuhi dua dimensi kurikulum, yaitu
rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran
kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana
konten akan lebih optimal agar peserta
didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi

bersifat matematika

berkaitan dengan jumlah yang sedikit atau
ukuran yang kecil

bersifat keberagaman budaya

orang yang sedang belajar tetapi tanpa
sekat-sekat jenjang persekolahan
keterampilan mengajar yang harus dimiliki
oleh setiap pengajar; kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik

anak didik; siswa; murid
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Pembelajaran : proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar

Pengetahuan : segala sesuatu yang diketahui, pedoman
dalam membentuk suatu tindakan
seseorang, dan hasil dari penginderaan
terhadap segala sesuatu yang telah terjadi
dan dilewati berdasarkan pengalaman

Portofolio ¢ kumpulan dokumen yang tujuannya
mendokumentasikan kemajuan proses
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

Scaffolding : metode mengajar dengan jalan
menyesuaikan tingkat dukungan guru agar

sesuai dengan potensi kognitif seorang

murid
Standar : perumusan tentang kemampuan yang
Kompetensi harus dimiliki seseorang untuk melakukan

suatu tugas atau pekerjaan yang didasari
atas pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja sesuai dengan unjuk kerja yang
dipersyaratkan
Penilaian : penilaian pada akhir periode pengajaran
sumatif tertentu seperti ujian tengah semester,
satu semester, bahkan setelah selesai

pembahasan bidang studi
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Taksonomi

Bloom

TP

struktur hierarki yang mengidentifikasi
keterampilan berpikir mulai dari jenjang
yang rendah hingga jenjang yang tinggi

Tujuan Pembelajaran
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